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KATA PENGANTAR  
 
 
 
Segala puji dan syukur hanya dipanjatkan kehadrat Allah Swt, Tuhan yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Pelimpah Rahmat, Pengatur keseimbangan dan 
keteraturan hidup makhluk dan hamba-Nya, yang telah memberikan kekuatan untuk 
dapat selalu beraktifitas didunia ini. Shalawat dan salam kepada junjunganNabi 
Muhammad saw. yang telah membawa umat manusia dari alam jahiliah ke alam yang 
penuh ilmu pengetahuan. 
Penulisan skripsi ini adalah untuk melengkapi sebagian syarat-syarat 
menyelesaikan pendidikan pada Strata satu (S1) di Fakultas Ushuluddin dan 
FilsafatUIN Ar-Raniry, dalam rangka penyusunan sebuah karya ilmiah yang berjudul 
Penyelewengan Dalam Penafsiran Alquran (Studi kasus di Johor).Skripsi ini 
dapat diselesaikan berkat dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang tidak 
mungkin dapat disebutkan satu persatu. 
Pada kesempatan ini dengan segala kerendahan hati penulis haturkan ribuan 
terima kasih kepadaBapak Dr. H.Hisyami bin Yazid, Lc, M.Ag selaku dosen 
pembimbing I, dan Bapak Maizzuddin, M.Ag, selaku pembimbing II yang telah 
berkenan membimbing dengan keikhlasan dan kebijaksanaannya meluangkan waktu, 
tenaga dan pikiran untuk memberikan pengarahan-pengarahan kepada penulis dari 
awal sehingga selesainya skripsi ini. 
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selaku penasehat akademik (PA) dari semester pertama sampai akhir menyelesaikan 
kuliah. Juga kepada Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,  
serta kepada semua dosen dan asisten dosen yang telah memberikan ilmu tanpa 
pamrih kepada penulis hingga dapat menyelesaikan studi ini. Tidak dilupakan juga 
kepada seluruh staf di lingkungan civitas akademik UIN Ar-Raniry dan karyawan 
perpustakaan. 
Teristimewa buat ayahanda MdAmin bin Bunyamin dan bunda Hayati binti 
Abu Bakar, anakanda rangkaikan rasa kasih sayang dan cinta serta ucapan terima 
kasih yang tidak terhingga atas doa serta usaha kalian dalam mendidik dan 
membesarkan anakanda dengan penuh kesempurnaan, tidak akan pernah mampu 
terbalas walaupun segala yang ada dalam kehidupan penulis cuba dipertaruhkan. 
Semoga kasih sayang di antara kita semua mekar sepanjang hayat. Harapannya, kita 
semua sama-sama berjaya di dunia dan di akhirat. 
Ucapan terima kasih juga penulis abadikan buat teman-teman seperjuangan 
yang bernaung di bawah Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia 
Cabang Aceh (PKPMI-CA), teman-teman mahasiswa UIN Ar-Raniry, khususnya 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, istimewa ditujukan kepada teman-
teman jurusan Ilmu al-Quran dan Tafsir tahun angkatan 2012/2013. 
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TRANSLITERASI 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
 
16 ط ṭ 
t dengan 
titik di 
bawahnya 
2 ب b 
 
17 ظ ẓ 
z dengan 
titik di 
bawahnya 
3 ت t  18 ع ʻ  
4 ث th  19 غ gh  
5 ج j  20 ف f  
6 ح ḥ 
h dengan 
titik di 
bawahnya 
21 ق q 
 
7 خ kh  22 ك k  
8 د d  23 ل l  
9 ذ dh  24 م m  
10 ر r  25 ن n  
11 ز z  26 و w  
12 س s  27 ه h  
13 ش sy  28 ء ’  
14 ص ṣ 
s dengan 
titik di 
bawahnya 
29 ي y 
 
15 ض ḍ 
d dengan 
titik di 
bawahnya 
   
 
 
2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
       Tanda        Nama       Huruf Latin 
 بَب Fatḥah a 
 بِب Kasrah i 
 بُب Dammah u 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
         Nama 
      Gabungan 
      Huruf 
Fatḥah dan ya ai 
Fatḥah dan wau au 
 
Contoh: 
فيك : kaifa   لوه : haula 
 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
       Nama 
  Huruf dan 
tanda 
Fatḥah dan alifatau ya ā 
Kasrah dan ya ī 
Dammah dan waw ū 
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Contoh: 
لاق : qāla 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
لوقي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah (ة) hidup. 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati. 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
لافطلااةضور  : rauḍah al-aṭfāl 
ةرونملا ةنيدملا۟  : al-Madīnah al-Munawwarah 
ةحلط  : Ṭalḥah 
 Catatan: 
 Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti Mesir, 
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia tidak 
ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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5.  SINGKATAN 
 
 Swt  = subhanahu wa ta‘ala 
 Saw  = salallahu ‘alaihi wa sallam 
 cet.  = cetakan 
  H.  = hijriah 
hlm.  = halaman 
M.  = masehi 
t.p.  = tanpa penerbit 
  t.th.   = tanpa tahun 
 t.tp.  = tanpa tempat penerbit 
 terj.  = terjemahan 
w.  = wafat 
 vol.  = volume 
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ABSTRAK 
Alquran itu diturunkan ditengah-tengah masyarakat Arab yang  mana pada 
waktu itu terkenal dengan kefasihan bahasa, baik dari syairnya maupun puisinya. 
Lalu Alquran diturunkan sebagai mukjizat kepada Nabi Muhammad untuk dijadikan 
tantangan kepada masyarakat Arab pada masa itu. Walaupun Alquran itu diturunkan 
dalam bahasa Arab, namun untuk memahami satu ayat yang turun itu haruslah 
dengan pemahaman yang tinggi karena salah satu aspek kemukjizatannya adalah 
mengandung uslub bahasa yang tinggi, baik dari segi apapun yang berkaitan dengan 
bahasa. Nabi Muhammad yang menjadi utusan Allah pada waktu itu menjadi 
mufassir pertama bagi umat Islam dengan mengajarkan Alquran kepada para sahabat 
beliau. Setelah wafatnya Nabi Muhammad, ilmu tafsir itu terus berkembang seiring 
dengan peredaran waktu. Namun begitu, masih ada golongan yang tidak 
bertanggungjawab yang coba menyelewengkan ayat-ayat Alquran itu dengan 
penafsiran yang salah. Pada hari ini telah muncul kelompok ajaran sesat yang berani 
menyelewengkan penafsiran ayat Alquran di Johor yang bernama Millah 
Ibrāhīm,kelompok ini mengatakan bahwa salat itu tidak wajib, mereka juga tidak 
memepercayai hari kiamat, dan coba untuk menyatukan ajaran Islam, Kristen dan 
Yahudi, sehingga memberi dampak yang besar kepada masyarakat awam.Tujuan 
penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak yang 
berlaku kepada masyarakat awam akibat dari penafsiran yang menyeleweng. 
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) yaitu pencarian 
informasi melalui literatur kepustakaan, data primer dalam penelitian ini adalah fatwa 
dari Jabatan Agama Islam Johor, sedangkan data sekunder adalah dari  karya-karya 
yang menjelaskan tentang penafsiran.Penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dengan menganalisis segala bahan yang terkait tentang ajaran sesat atau 
kitab-kitab yang membahaskan tentang ilmu tafsir termasuk buku tentang 
penyelewengan penafsiran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok Millah 
Ibrāhīm telah menyelewengkan ayat-ayat Alquran dengan penafsiran yang salah serta 
membawakan banyak dampak yang negatif terhadap masyarakat selain mengetahui 
tindakan organisasi Islam yang telah ada dalam memberikan solusi untuk membantu 
masyarakat. Selain itu upaya yang dilakukan oleh Jabatan Agama Islam Johor (JAIJ) 
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dalam menangani kasus ini adalah menempatkan anggota kelompok ini dalam suatu 
ruangan khusus yang terletak di dalam gedung JAIJ, diberikan bimbingan dan 
konseling serta disyahadatkan ulang. Setelah dibebaskan, mereka akan dipantau oleh 
JAIJ untuk melihat perkembangannya. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Alquran telah diketahui merupakan sebuah kitab suci bagi umat Islam 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril 
serta menjadi pegangan dan pedoman bagi umat Islam hingga hari ini. Alquran 
telah disepakati sebagai sumber rujukan yang pertama bagi umat Islam diseluruh 
dunia. Dalam Alquran itu terkandung beribu hikmah yang dapat diambil oleh 
umat Islam khususnya untuk dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan 
sebagai seorang Muslim dimuka bumi ini dalam mendapatkan keridhaan dari 
Allah. 
Dalam mendapatkan hikmah yang terkandung didalam Alquran itu, 
haruslah terlebih dahulu ayat-ayat Alquran itu ditafsirkan dengan benar untuk 
mendapatkan maksud yang tersurat maupun yang tersirat di dalamnya. Di sinilah 
diperlukan ilmu-ilmu Alquran dalam menafsirkan sesuatu ayat Alquran itu agar 
tidak tersalah pemahaman atau terjadinya kekeliruan di dalam penafsiran Alquran. 
Apabila terjadinya kekeliruan ini dan seterusnya merebak di kalangan masyarakat, 
maka inilah yang sangat ditakuti karena akan merusak akidah dan pemikiran 
masyarakat Islam yang ada bukan saja pada hari ini bahkan generasi ke depan. 
Hal ini boleh saja terjadi seandainya ayat-ayat Alquran itu ditafsirkan oleh 
mereka yang mempunyai sifat-sifat seperti prejudis, motif yang tidak baik dan 
tidak ikhlas dalam menafsirkan Alquran. Adalah mustahil untuk memahami 
Alquran sekiranya seseorang yang coba menafsirkannya menyimpan motif yang 
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buruk dan bersikap prejudis. Ini adalah hukum yang telah Allah tetapkan. Tidak 
kira betapa pandai dan bertamadunnya seseorang, jika dia menafsirkan atau 
melihat Alquran dengan niat yang buruk dan tidak ikhlas, dia tidak akan dapat 
memahami dan menafsirkannya dengan betul dan seterusnya akan mengambil 
kesimpulan yang salah. Inilah sebabnya seperti yang terekam di dalam Alquran 
sendiri yang mana terdapat satu “hijab yang gelap” yang terbentuk diantara 
seseorang yang bersikap prejudis dengan Alquran.
1
 Ini diterangkan oleh Allah 
didalam surah al-Isra’ [17] ayat 45-46: 
                                    
                                   
          
Dan apabila Engkau (Muhammad) membaca Al-Qur’an, kami jadikan antaramu 
dan antara orang-orang yang tidak beriman dinding yang tertutup (45). Dan kami 
jadikan atas hati mereka itu tertutup untuk mereka memahaminya dan dalam 
telinga mereka tersumbat. Dan apabila engkau menyebut Tuhanmu dalam Alquran 
sendiri (tidak ada sekutunya) mereka berpaling ke belakang (melarikan diri) 
dalam keadaan ingkar (46). (QS. al-Isra’ [17] : 45-46)2 
Sifat angkuh dan tinggi diri juga boleh menyebabkan manusia terhindar 
memahami Alquran. Ini karena, manusia yang angkuh akan merasa dirinya hebat, 
maka dia tidak akan mempunyai sifat rendah hati dan keinsafan yang diperlukan 
untuk menghampiri Alquran dengan baik. Dia tidak akan diizinkan untuk melihat 
ayat yang menegur seorang hamba tentang kekurangannya sebagai makhluk dan 
fakta bahwa Allah itu Maha Esa, yang memberikan segala apa yang dimilikinya. 
                                                             
1
Harun Yahya, Bagaimana Orang Jahil Menafsirkan Al-Qur’an, Diterjemahkan oleh 
Intan Baizura Salman Hlmili, Cet.2, (Kuala Lumpur: al-Hidayah Publisher, 2007), hlm. 23. 
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Dilengkapi Dengan Asbabun 
Nuzul Dan Hadis Sahih, (Jakarta: Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hlm. 286. 
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Dia tidak akan mampu membawa dirinya untuk tunduk kepada amaran, mengikut 
segala perintah dan menjauhkan dirinya dari larangan atau berserah diri kepada 
keagungan Allah. 
Perasaan bangga dan tinggi dirinya menghalangnya dari berbuat demikian. 
Itulah sebabnya mengapa dia akan merasakan bahwa Alquran itu satu ancaman 
kepada sifat dirinya yang mana sifat-sifat itu berdasarkan kepada kesombongan. 
Orang-orang seperti ini akan sedaya upaya melawan dengan segala kemungkinan 
untuk mengatasi Alquran.
3
 
Kesombongan itu merupakan alat untuk seseorang memperlihatkan 
kebijaksanaannya, kepintarannya dan pengetahuannya sebagai suatu kemuliaan. 
Kenyataan jahil yang menuntut bahwa melihat kepada kepakaran dan kepintaran 
bukan kepada Alquran adalah bukti bahwa orang yang sombong ini menghalang 
manusia lain dari mengetahui Alquran.
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Jika dilihat dari suatu sisi pandangan yang kedepan, dampak yang akan 
terjadi merupakan suatu bencana atau malapetaka yang sangat besar terhadap 
umat Islam karena dampak dari kekeliruan dalam penafsiran Alquran ini sangat 
terkait dengan kerusakan akidah atau dengan bahasa yang lebih mudah, timbulnya 
berbagai macam ajaran sesat yang menggunakan ayat-ayat Alquran sebagai dalil 
atau hujah bagi mempengaruhi orang ramai supaya menuruti mereka. 
Pemahaman sesat ialah yang bertentangan dengan Islam tetapi ada kaitan 
dan dinisbahkan kepada Islam. Boleh juga dikatakan, seorang Muslim membawa 
satu pemahaman agama namun pemahaman agama ini bertantangan dengan Islam. 
                                                             
3
Harun Yahya, Bagaimana Orang Jahil Menafsirkan Al-Qur’an,..., hlm. 40. 
4
Harun Yahya, Kekeliruan Dalam Penafsiran Al-Quran, Cet. 1, (Johor Bahru: Perniagaan 
Jahabersa, 2005), hlm. 12. 
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Ia mungkin bertentangan dengan Alquran atau hadis yang sahih. Maka ia juga 
boleh dihukum sebagai ajaran dan pemahaman yang menyeleweng atau juga 
boleh sampai ke tahap ajaran sesat.
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Pemahaman atau ajaran yang menggunakan nas Alquran untuk 
mengesahkan ajaran tersebut yang jika dilihat secara zahir tampak benar tetapi 
jika diteliti ulang, terdapat pertentangan dengan Islam juga boleh dikira sebagai 
pemahaman atau ajaran yang sesat
6
. Pernah terjadi suatu kasus yang sangat 
menakutkan di tanah air penulis sendiri, Malaysia apabila munculnya seorang 
yang coba menafsirkan Alquran sewenangnya sehingga mengakui bahwa surah 
Yasin diturunkan kepadanya dan mengakui juga bahwa dia diutus sebagai Rasul 
bagi umat Melayu bukan sahaja di Malaysia, Indonesia, Singapura dan Brunei 
sahaja tetapi bagi semua yang memahami bahasa Melayu. Dia menggunakan surat 
Ibrāhīm ayat 4 sebagai dalil bagi menguatkan ajarannya. 
                                  
            
Dan tiada Kami utus seorang Rasul melainkan dengan bahasa kaumnya supaya 
dia menjelaskan kepada mereka, maka Allah menyesatkan orang yang Ia 
kehendaki dan memberi petunjuk orang yang Ia kehendaki dan Dia Maha Gagah 
Dan Maha Bijaksana.
7
 
Kasus ini sangat menggemparkan karena bukan sedikit orang yang berjaya 
dia kumpulkan sebagai pengikut. Bukan saja dari kalangan orang biasa akan tetapi 
juga dari golongan bangsawan. Dampak dari kasus yang pernah terjadi inilah yang 
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membuat penulis tertarik untuk mengkaji dengan lebih mendalam lagi apa yang 
terjadi sehingga membuat dia berani mengakui dirinya sebagai Rasul Melayu. 
Akan tetapi, ini bukanlah satu-satunya kasus yang pernah terjadi di Malaysia 
bahkan masih banyak lagi ajaran-ajaran sesat yang terdapat di sana baik yang 
masih aktif maupun tidak aktif. 
Begitu juga keadaannya yang berlaku di Johor. Terjadinya satu kasus yang 
mirip seperti kasus yang di atas. Telah muncul satu kelompok ajaran sesat yang 
menggelarkan diri sebagai Millah Ibrāhīm. Ajaran ini dibawakan oleh Ahmad 
Musaddeq yang berasal dari Indonesia.
8
 Ahmad Musaddeq pernah 
menggemparkan Indonesia dengan pengakuan dirinya sebagai Rasul akhir zaman 
selepas dari kewafatan Nabi Muhammad.
9
 
Millah Abraham bukanlah ajaran sesat pertama yang dibawakan oleh 
Ahmad Musaddeq karena dia pernah muncul sebelumnya dengan beberapa ajaran 
sesat lain seperti NII (Negara Islam Indonesia), Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar) 
dan lain-lain. Ahmad  Musaddeq mempunyai sejarah ajaran sesat yang agak 
panjang di Indonesia karena MUI sebagai badan Islam di Indonesia sudah 
mengeluarkan fatwa bahwa ajaran-ajaran yang dibawakan olehnya  sebelum ini 
adalah sesat dan bertentangan dengan akidah Islam yang sebenarnya. 
Dengan sejarah yang begitu lama, dia mampu untuk mengumpulkan ribuan 
pengikut yang setia seperti yang pernah dilakukan sebelumnya. Bahkan pengikut 
Millah Ibrāhīm ada diantaranya pernah mengikuti ajaran Ahmad Musaddeq yang 
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sebelumnya. Ahmad Musaddeq adalah orang yang tidak pernah berputus asa dan 
mungkin juga masih belum bertobat dengan sebenarnya tobat karena dia sudah 
pernah dihukum penjara sebelum ini atas kesalahan menyebarkan pahaman sesat 
yang bertentangan dengan akidah Islam. Namun masih tetap beliau mengulangi 
lagi kesalahannya itu.  
Millah Ibrāhīm merupakan hasil ciptaan terbaru dari Ahmad Musaddeq 
dengan sedikit pembaharuan. Kali ini mereka mempunyai buku sendiri yang 
mengandung tafsiran ayat-ayat Alquran yang sebenarnya telah diselewengkan. 
Buku itu diberi judul Modul TLWH MK.
10
 Buku ini sebenarnya bukan sekadar 
mengandung penafsiran yang salah tetapi juga berfungsi sebagai pedoman dalam 
menyampaikan dakwah sesat mereka.
11
 
Boleh disimpulkan juga bahwa apa yang coba dikaji oleh penulis adalah, 
penafsiran ayat Alquran yang diselewengkan serta dampak yang timbul dari 
kelompok Millah Ibrāhīm kepada masyarakat awam khususnya di Johor. Ini 
karena kelompok ini telah menjadikan ayat Alquran yang diselewengkan itu 
sebagai hujah bagi ajaran sesat mereka. 
Dia ini mengaku bahwa dia ialah utusan Allah, membawa ajaran yang 
lurus dan akan membimbing ke jalan yang benar. Namun pendapat yang 
dibawakan mereka ternyata sama sekali tidak pernah didengar sebelum ini bahkan 
sangat jauh melenceng jauh dari Islam. Untuk membahaskan permasalahn ini 
dengan lebih jauh lagi, maka penelitian ini akan coba dibahas dalam skripsi ini 
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dengan judul “Penyelewengan Dalam Penafsiran Alquran (Studi kasus di 
Johor)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penyelewengan dalam penafsiran Alquran terjadi? 
2. Bagaimana dampak dari penyelewengan dalam penafsiran Alquran terhadap 
masyarakat di Johor? 
3. Bagaimana penguasa memberikan solusi dalam menangani masalah ini? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penyelewengan dalam penafsiran Alquran ini 
boleh terjadi. 
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak daripada penyelewengan dalam 
penafsiran Alquran terhadap masyarakat di Johor. 
3. Untuk mengetahui solusi daripada penguasa dalam menangani masalah ini. 
 
D. Penjelasan Istilah 
Suatu istilah kemungkinan mengandung pengertian lebih dari satu, sehingga 
dapat menimbulkan interpretasi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penulis 
merasa perlu untuk member batasan yang jelas dalam penjabaran istilas judul 
karya tulis ini. Dengan demikian dapat diperoleh suatu pengertian dalam 
menelaahnya. 
8 
 
Istilah yang dimaksud yang perlu diberikan pengertian adalah: 
1. Tafsir 
Secara bahasa-kata dari al-fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan 
menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak.  
Kata al-tafsīr dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap 
yang tertutup. Di dalam kitab Lisān al-ʼArab dinyatakan kata al-fasr berarti 
menyingkap sesuatu yang tertutup sedang kata al-tafsir berarti 
menyingkapkan maksud sesuatu lafaz yang musykil atau pelik.
12
 
2. Penyelewengan 
Penyelewengan berasal dari kata seleweng yang artinya menyimpang dari 
jalan yang benar.
13
 
Yang penulis maksud dengan kata penyelewengan dalam tulisan ini adalah 
menyimpangnya penafsiran yang dilakukan oleh kelompok millah Abraham 
dalam menafsirkan Alquran. 
 
E. Kajian Pustaka 
  Sejauh penelurusan penulis terhadap karya tulis ataupun penelitian yang 
membahas tentang judul yang penulis bahas, ada beberapa karya yang telah 
penulis dapatkan. Diantaranya karangan Noor Mohamed bin Mohamad Yousuf 
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yang berjudul Ajaran Sesat Millah Abraham. Dalam buku ini penulis membahas 
tentang ajaran-ajaran yang terdapat dalam kelompok Millah Ibrāhīm. Selain itu, 
dalam buku ini juga dijelaskan modus yang digunakan kelompok  Millah Ibrāhīm 
untuk mengelabui masyarakat. 
  Dalam sebuah karya skripsi yang berjudul Fatwa MUI DIY Tentang Aliran 
Al-Qiyadah Al-Islamiah Perspektif hukum Islam karangan Muhsonef, dijelaskan 
tentang latar belakang pendirian kelompok Millah Ibrāhīm yang sebelumnya 
bernama Al-Qiyadah Al-Islamiah. Selain itu dibahaskan juga tentang profil 
pendiri kelompok ini. 
  Dalam buku yang berjudul Penyelewengan Dalam Tafsir Al-Quran 
karangan Tengku Intan Zarina Tengku Puji, dibahas tentang pengertian tafsir serta 
metodeloginya dan sebab-sebab terjadinya penyelwengan dalam penafsiran 
Alquran. 
  Adapun yang ingin penulis bahas di dalam karya ilmiah ini berbeda 
dengan karya-karya yang telah disebutkan di atas, walaupun sama-sama 
membahas tentang kelompok Millah Ibrāhīm. Dalam karya ini, penulis ingin 
membahas ayat-ayat yang telah ditafsirkan secara salah atau menyeleweng yang 
dilakukan oleh kelompok Millah Ibrāhīm. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
10 
 
Penelitian ini adalah penelitian studi kepustakaan (library research), yaitu 
pencarian informasi melalui literatur kepustakaan, terhadap kitab-kitab yang 
membahas tentang penyelewengan dalam penafsiran Alquran, baik data primer 
maupun data sekunder. 
 
 
2. Sumber Data 
Data primer merupakan sumber data yang penting dan diutamakan dalam 
satu penelitian, Adapun data primer dari kasus penyelewengan ayat Alquran oleh 
kelompok Millah Ibrāhīm yang penulis teliti adalah fatwa dari Jabatan Agama 
Islam Johor yang telah disahkan oleh pihak Jabatan Agama Islam Johor. Selain itu 
penulis juga menggunakan buku Ajaran Sesat Millah Abraham karangan Noor 
Mohamed B. Mohd Yousuf yang mengandung penafsiran dari kelompok Millah 
Ibrāhīm. 
 Sedangkan data sekunder dealam penelitian ini adalah karya-karya yang 
menjelaskan tentang penyelewengan dalam penafsiran Alquran selain kitab-kitab 
tafsir sebagai rujukan untuk membandingkan antara penafsiran yang telah 
diselewengkan dengan penafsiran yang telah dilakukan oleh para mufassir 
sebelumnya. Selain itu penulis juga akan terjun menelaah kitab-kitab karangan 
ilmiah lainnya yang juga berkaitan. Objek yang ingin penulis kaji secara langsung 
maupun tidak langsung ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan 
penjelasan yang lebih jelas tentang penyelewengan dalam penafsiran Alquran agar 
ke depannya dapat memberikan kesadaran terhadap masyarakat. 
11 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan metode dokumentasi dengan menganalisis, 
membaca, meneliti, dan memahami data-data yang sesuai namun, tidak hanya 
pada sebatas kitab-kitab bacaan tertentu saja, juga pada bacaan yang berupa 
sebuah artikel, jurnal dan situs website yang memiliki keterkaitan dengan 
permasalahan yang ingin diteliti. 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah berhasil melakukan pengumpulan data, maka data yang telah 
terkumpul melalui data primer dan data sekunder, kemudian dianalisis 
menggunakan metode deskriptif terhadap kasus yang diteliti dalam mencari 
jawaban terhadap permasalahan yang berlaku dalam penelitian ini. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan dalam sebuah penelitian bertujuan agar penelitian 
memiliki ruang lingkup yang sistematis dan terarah. Adapun ruang sistematika 
dalam penelitian ini yaitu:  
Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan.  
Bab dua membahas tentang penyelewengan dalam penafsiran Alquran 
serta penyebab yang berlaku.  
12 
 
Bab tiga menjelaskan mengenai kelompok Millah Ibrahim, contoh ayat 
Alquran yang ditafsirkan kelompok tersebut serta tindakan yang diambil oleh 
pemerintah. 
 Bab empat merupakan bab yang terakhir di dalam penelitian ini. Di dalam 
bab ini terdapat pembahasan skripsi yang meliputi kesimpulan dan saran-saran 
yang diharapkan dapat memberi manfaat kepada pembaca. 
13 
 
BAB DUA 
PENYELEWENGAN DALAM PENAFSIRAN SERTA DAMPAKNYA 
A. Sejarah Penyelewengan Dalam Penafsiran Alquran 
Alquran itu sesungguhnya adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada 
Nabi Muhammad melalui perantara malaikat Jibril. Alquran diturunkan dalam 
bahasa Arab sesuai dengan bahasa yang digunakan oleh umat pada masa itu. 
Kemurnian Alquran itu telah dijanjikan oleh Allah tidak akan ada yang mampu 
merubah segala kandungan yang terdapat di dalamnya walau satu ayat sekalipun. 
Walau sampai beribu tahun lagi, Alquran pasti tidak akan berubah. Masih sama 
seperti waktu hidupnya Rasulullah. Masih lagi di dalam bahasa dan tulisan Arab. 
Di waktu hidupnya Rasulullah tidak sulit bagi orang awam untuk 
mengetahui maksud yang terkandung di dalam Alquran, baik yang tersurat 
maupun yang tersirat karena boleh ditanyakan langsung kepada Rasulullah. 
Namun setelah kewafatan beliau, muncul ulama yang menafsirkan ayat Alquran 
sesuai dengan landasan ilmunya. Dengan arti kata lain, untuk memahami apa yang 
ingin disampaikan oleh Alquran, sesuatu ayat itu haruslah ditafsirkan terlebih 
dahulu. 
Tafsir ini boleh dipahami sebagai ilmu yang menerangkan tentang maksud 
ayat-ayat yang terdapat di dalam Alquran untuk mendapatkan petunjuk disamping 
untuk memahami hukum-hakam yang terdapat di dalamnya dengan sebaik-
baiknya. Tafsir berakar-kata dari al-fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap 
dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak.  
14 
 
Kata al-tafsīr dan al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap 
yang tertutup. Di dalam kitab Lisān al-ʼArab dinyatakan kata al-fasr berarti 
menyingkap sesuatu yang tertutup sedang kata al-tafsir  berarti menyingkapkan 
maksud sesuatu lafaz yang musykil atau pelik.
12
 Firman Allah di dalam surat al-
Furqān [25] ayat 33: 
                     
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya.
13
 
Maksudnya paling baik penjelasan dan perinciannya. Di dalam buku 
Ulumul Quran karangan Prof. Dr. H. Muhammad Amin Suma, tafsir secara 
etimologi berarti menjelaskan, menampakkan, menyibak dan merinci.
14
 Ada 
pendapat yang mengatakan al-fasr sama dengan al-safr bermaksud mendedahkan. 
Menurut al-Raghib, kedua-dua kata tersebut adalah hampir sama maknanya 
sebagaimana lafaznya juga, namun al-fasr menyatakan suatu makna secara 
maʼqūl sedangkan al-safr menunjukkan sesuatu pada penglihatan mata. Menurut 
al-Dhahabi pula, perkataan tafsir dari sudut bahasa digunakan untuk maksud 
pendedahan baik secara ḥissiyyah maupun maʼnawiyyah. Namun penggunaan 
dengan maksud yang kedua lebih sering digunakan.
15
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Tafsir menurut istilah sebagaimana yang didefinisikan oleh Abu Hayyan 
ialah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafal-lafal Alquran, tentang 
petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika 
tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-
hal lain yang melengkapinya. Al-Zarkasyi pula berpendapat tafsir adalah ilmu 
untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan 
makna-maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.
16
 Al-Zarqani 
mendefinisikan ilmu tafsir sebagai ilmu yang membahaskan mengenai dilālah 
Alquran mengikut maksud yang dikehendaki Allah, menurut kemampuan 
manusia.
17
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dimengerti secara ringkas 
bahwa tafsir merupakan salah satu cabang ilmu yang berdiri sendiri serta 
mempunyai objek kajian tertentu yang berbeda dengan objek kajian ilmu lainya. 
Objek kajian tafsir secara umum adalah Alquran, sedangkan objek kajian khusus 
merupakan bagian tertentu dari Alquran yang meliputi pengertian lafal dan 
maksud ungkapannya. Di dalam tafsir tidak dibicarakan aspek-aspek lainnya dari 
Alquran, baik dari segi cara membaca dan menulisnya. Di situ terdapat perbedaan  
tentang kedudukannya sebagai sumber hukum dan sebagainya. 
Dari definisi di atas juga dapat dipahami bahwa tafsir berupaya memahami 
maksud Allah sesuai dengan kemampuan manusia. Dalam pengertian ini, tafsir 
merupakan upaya manusia dalam mengerahkan segenap kemampuannya dalam 
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memahami maksud dari redaksi Alquran sebagaimana dikehendaki oleh pemilik 
redaksi tersebut. Dengan demikian, tingkat kebenaran yang dihasilkan tafsir tidak 
bersifat mutlak. Sesebuah penafsiran mungkin saja benar dan sesuai dengan 
maksud yang dikehendaki Allah, tetapi tidak ada seorang manusia yang bisa 
memastikannya. Begitu pula sebaliknya, sangat boleh jadi penafsiran seseorang 
keliru, namun yang tahu pasti mengenai kekeliruannya itu hanya Allah semata.
18
 
Alquran adalah kitab yang terus-menerus mendapat perhatian dalam 
bidang kajian, baik untuk mengambil pengajaran untuk dijadikan panduan hidup 
ataupun sebagai objek kajian semata-mata. Ada juga yang menjadikannya wasilah 
untuk menghancurkan Islam dari dalam dengan menyelewengkan, mengkaburkan 
maksud dan penafsiran yang sebenarnya dari ayat alquran. Penafsiran yang 
menyeleweng akan melahirkan pemahaman yang keliru terhadap ajaran yang 
terkandung dalam Alquran, selanjutnya melahirkan sikap , sifat dan amalan yang 
bertentangan dengan  ajaran Islam.
19
 
Penyelewengan disebut dalam bahasa Arab dengan inḥirāf yang berasal 
dari kata ḥarrafa-yuḥarrifu, yang bermaksud merubah. Perkataan tersebut dengan 
berbagai bentuknya berulang sebanyak empat kali dalam Alquran. Pertama, 
firman Allah di dalam surat al-Baqarah [2] ayat 75: 
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                               
        
Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepada kamu, Padahal 
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 
setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui?
20
 
Kedua, seperti firman Allah di dalam surah al-Nisāʽ [4] ayat 46: 
                               
                                             
                         
Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah Perkataan dari tempat-tempatnya. 
mereka berkata: "Kami mendengar", tetapi Kami tidak mau menurutinya dan 
(mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu sebenarnya tidak 
mendengar apa-apa. dan (mereka mengatakan): Rāʽinā, dengan memutar-mutar 
lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami mendengar 
dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami", tentulah itu lebih baik bagi 
mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran 
mereka. mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis.
21
 
Ketiga, firman Allah di dalam surah al-Māʽidah [5] ayat 13 dan 41: 
                             
                                 
                 
Maka dengan sebab mereka membatalkan janji, Kami kutuk mereka, dan Kami 
jadikan hati mereka keras membatu. mereka merobah Perkataan (Allah) dari 
tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang 
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan 
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak 
berkhianat). Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.
22
 
                                                             
20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya…., hal. 11. 
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya…., hal. 86. 
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya…., hal. 109. 
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                                
                          
                                
                                    
                             
Hai Rasul, janganlah engkau disedihkan oleh orang-orang yang bersegera 
(memperlihatkan) kekafirannya, Yaitu diantara orang-orang yang mengatakan 
dengan mulut mereka:"Kami telah beriman", Padahal hati mereka belum beriman; 
dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (orang-orang Yahudi itu) Amat suka 
mendengar (berita-berita) bohong dan Amat suka mendengar perkataan-perkataan 
orang lain yang belum pernah datang kepadamu mereka merobah perkataan-
perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka mengatakan: "Jika diberikan 
ini (yang sudah di robah-robah oleh mereka) kepada kamu, Maka terimalah, dan 
jika kamu diberi yang bukan ini Maka hati-hatilah". Barangsiapa yang Allah 
menghendaki kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak 
sesuatupun (yang datang) dari Allah. mereka itu adalah orang-orang yang Allah 
tidak hendak mensucikan hati mereka. mereka beroleh kehinaan di dunia dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.
23
 
Keempat-empat ayat ini maksudnya terfokus menceritakan tentang 
penyelewengan yang dilakukan oleh ahli kitab terhadap kitab suci mereka. 
Mereka inilah golongan awal yang melakukan penyelewengan terhadap kitab suci 
mereka sebelum perkara yang sama ini terjadi ke atas Alquran.
24
 Perbuatan yang 
dilakukan oleh golongan ini juga telah terekam di dalam Alquran. Kisah mereka 
ini diceritakan di dalam Alquran sebagai pedoman agar kaum setelah mereka  
yaitu umat Islam tidak melakukan kesilapan seperti yang dilakukan oleh mereka. 
Namun hakikatnya masih ada lagi umat Islam yang mengulangi kesilapan yang 
                                                             
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya…., hal. 114. 
24
Yakni, penyelewengan mereka terhadap Kitab Taurat dan Injil. 
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pernah dilakukan oleh mereka walaupun sudah diberikan petunjuk yang jelas dan 
yang nyata. 
Adapun yang dimaksudkan dengan penyelewengan dalam penafsiran 
Alquran ialah menyimpang dari kaedah bahasa Arab maupun prinsip asas syarak, 
tidak mengikuti syarat dan adab dalam menafsirkan, menyimpang dari tujuan 
yang sebenarnya dalam penafsiran, didasarkan pada hawa nafsu dan bukannya 
ilmu. Melihat sejarah awal perkembangan tafsir, muncul dua jenis penafsiran 
Alquran iaitu tafsīr bi al-maʽthur atau disebut juga dengan tafsīr bi al-riwāyah dan 
tafsīr bi al-raʽyi atau tafsir bi al-dirāyah.25 
Tafsīr bi al-maʽthur adalah penafsiran ayat-ayat Alquran yang didasarkan 
dan mengutip ayat-ayat Alquran yang lain, Sunnah yang tertuang dalam hadis-
hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in. Di waktu hidupnya Rasulullah, beliau 
sendiri berfungsi sebagai mubayyin, kepada para sahabat-sahabatnya tentang 
kandungan dari pada ayat-ayat Alquran khususnya menyangkut ayat-ayat yang 
masih samar dan tidak dapat dipahami oleh mereka. 
Setelah kewafatan Rasulullah, para sahabat melakukan ijtihad, terutama 
mereka yang mempunyai kemampuan seperti Ali bin Ali Thalib, Ibnu Abbas, 
Ubay bin Kaab dan Ibnu Mas’ud. Para sahabat ini diakui memiliki kemampuan 
dalam menafsirkan ayat Alquran disebabkan oleh turunnya Alquran itu di dalam 
bahasa mereka sendiri yaitu Bahasa Arab selain dari mereka mendapatkan 
pemahaman terhadap sesuatu penafsiran itu secara langsung dari Rasulullah. 
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https://ourquranhadis.wordpress.com/2014/01/03/sejarah-singkat-tafsir-bil-matsur-bir-
rayi/   diakses pada tanggal 9 Februari 2016. 
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Dengan kata lainnya penafsiran sahabat itu bersumber secara langsung dari 
Rasulullah sebelum melakukan ijtihad. 
Setelah berlalunya masa Rasulullah dan sahabat yaitu ketika masa tabiin, 
sebahagian dari mereka telah mulai memberikan perhatian yang serius dalam 
penafsiran Alquran. Mereka mengambil riwayat tafsir dari Nabi dan sahabat. 
Selain itu, mereka turut menggunakan ijtihad terutama ketika menafsirkan 
perkataan yang gharīb yaitu perkataan yang belum pernah didapati penjelasannya 
dari Rasulullah maupun Sahabat.  
Metode bi al-ma’tsur pada masa ini masih tetap terpelihara karena masih 
bersandarkan kepada Alquran, hadis dan pendapat para sahabat. Namun ketika 
para ulama menukilkan riwayat mengenai tafsir Alquran tanpa menyebutkan 
rangkaian sanad, inilah yang telah memberi ruang dan peluang kepada mereka 
yang berniat buruk untuk melakukan penyelewengan dengan mengada-adakan 
riwayat palsu terhadap penafsiran ayat bagi menyokong fahaman yang 
dipegangnya.
26
 
Jika diteliti dengan lebih mendalam lagi sejarah ini, boleh disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang mendorong terjadinya penyelewengan dalam 
tafsir bi al-maʽthur. Di antaranya seperti muncul dan berkembangnya gerakan 
pemalsuan riwayat, memasukkan anasir luaran seperti ʽisrāʽīliyyat ke dalam kitab 
tafsir khasnya yang menggunakan metode bi al-maʽthur dan penghapusan sanad 
sebuah riwayat. Ketika permasalahan seberat ini sudah dianggap mudah dan tidak 
ditekankan bahkan dianggap mudah, justeru itu sangat sukar untuk mengetahui 
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Tengku Intan Zarina Tengku Puji dan Mazlan Ibrahim, Penyelewengan Dalam Tafsir 
Alquran…., hal. 19. 
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serta menyaring tingkatan sesebuah hadis itu baik yang sahih, daif maupun yang 
palsu. 
Al-Dhahabi menyimpulkan bahwa bermulanya pemalsuan terhadap 
riwayat ini adalah ketika terjadinya sikap taksub atau fanatik buta terhadap 
mazhab dan golongan, kepentingan politik yang dibawa oleh penyokong aliran 
ataupun puak tertentu, serta sebagai alat dan wasilah bagi musuh Islam untuk 
menyelewengkan atau menebar keraguan terhadap ajaran Islam. 
 Ditambah lagi oleh kebiasaan golongan yang ingin menjadi seperti ahli 
ibadah, sufi serta pengikut tarekat yang jahil agama, tetapi menurut mereka ingin 
melakukan kebaikkan atas nama agama. Walaupun niat mereka pada zahirnya 
adalah baik karena ingin mengajak berbuat perkara baik, namun tanpa menguasai 
sesuatu ilmu itu akan terjadilah kesesatan walaupun hanya sedikit. Inilah yang 
dikhawatirkan akan melahirkan pemahaman yang salah terhadap Islam.
27
 Jika 
dilihat kepada tujuan pemalsuan riwayat ini, kita akan dapati bahawa golongan 
yang memalsukan riwayat ini seolah-olah seperti mengagung-agungkan para 
sahabat namun pada akhirnya bertujuan untuk cita-cita peribadi  atau kepentingan 
diri sendiri. 
Di satu sisi lain pula, tercatat di dalam sejarah awal penyelewengan 
penafsiran, kemasukkan anasir luar seperti ʽisrāʽīliyyat ke dalam kitab tafsir telah 
menjadi salah satu faktor terjadinya penyelewengan di dalam penafsiran. Riwayat 
ʽisrāʽīliyyat adalah salah satu sumber rujukan sahabat di dalam mengetahui 
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Tengku Intan Zarina Tengku Puji dan Mazlan Ibrahim, Penyelewengan Dalam Tafsir 
Alquran…., hal. 20. 
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Alquran, karena terdapat beberapa persamaan antara kandungan Alquran dengan 
ʽisrāʽīliyyat khususnya yang berkaitan dengan kisah dan kejadian alam. Pada 
masa kini, kedudukan ʽisrāʽīliyyat hanya sebagai bukti (istiqṣād) dan bukannya 
untuk dijadikan ittiqād yaitu sebagai kepercayaan yang diyakini.28 
Diantara sebab yang mempengaruhi masuknya riwayat ʽisrāʽīliyyat ke 
dalam kitab tafsir adalah karena pada awalnya tafsir Alquran hanya bersumber 
dari riwayat (naql), belum ada pembahasan ijtihad dan penggunaan akal fikiran di 
dalam menafsirkan suatu ayat. Sehingga ada sebahagian mufasir yang mengambil 
riwayat ʽisrāʽīliyyat tanpa menyadari bahwa itu akan memberi kesan negatif 
terhadap tafsir Alquran itu sendiri.
29
 
Dengan banyaknya riwayat ʽisrāʽīliyyat yang disandarkan secara dusta 
kepada sahabat dan tabiin dapat mengurangi kepercayaan dan merusak 
keperibadian mereka dimata umat Islam. Ia juga dapat memalingkan umat dari 
tujuan yang sebenarnya dalam memahami dan mendalami Alquran untuk 
dijadikan petunjuk, pegangan serta amalan dengan hukum yang telah terkandung 
di dalamnya. 
Penghapusan sanad juga merupakan salah satu faktor yang terjadi dalam 
penyelewengan penafsiran Alquran. Abu Ali al-Jiyani menyatakan terdapat tiga 
keistimewaan yang Allah berikan secara khas kepada umat Islam yang tidak 
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Tengku Intan Zarina Tengku Puji dan Mazlan Ibrahim, Penyelewengan Dalam Tafsir 
Alquran...., hal.20 
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Tengku Intan Zarina Tengku Puji dan Mazlan Ibrahim, Penyelewengan Dalam Tafsir 
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diberikan kepada umat lain yaitu sanad, ansāb dan ʽi’rāb.30 Al-Nawawi juga 
menegaskan bahwa sanad adalah senjata bagi orang mukmin selain merupakan 
urusan agama. Sekiranya tiada sanad, setiap orang sudah pasti akan sesuka hati 
mengatakan apa yang diinginkanya.
31
 
 
B. Penyebab Terjadinya Penyelewengan dalam Penafsiran Alquran 
Setiap sesuatu yang berlaku, baik itu perkara yang baik maupun yang tidak 
pasti mempunyai sebab dan alasan atas apa yang berlaku itu. Misalnya kejadian 
alam. Terdapat sebab dan alasan atas kejadiannya. Alquran juga diturunkan Allah 
bukan tanpa sebab dan alasan melainkan sebagai petunjuk kepada manusia 
sebagai asbabnya. Begitu juga iblis dan syaitan laʼnatullāh telah berjanji 
dihadapan Allah untuk menyesatkan umat manusia sehingga ke akhir zaman 
seperti yang telah difirmankan Allah di dalam Alquran. Semua itu tidak lain untuk 
menguji sejauh mana keimanan dan ketaqwaan seseorang hamba itu terhadap sang 
penciptanya. 
Begitu juga dengan halnya yang berlaku di dalam penafsiran, terdapat 
penyelewengan walaupun sudah terdapat penafsiran yang jelas dilakukan oleh 
ulama terdahulu yang menafsirkan ayat-ayat Alquran itu dengan landasan ilmu 
penafsiran yang telah ada walaupun tafsir itu tidak bersifat mutlak.  
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Tengku Intan Zarina Tengku Puji dan Mazlan Ibrahim, Penyelewengan Dalam Tafsir 
Alquran…, hal. 21 
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Penafsiran yang sebenarnya itu hanya Allah yang Maha mengetahui. 
Namun begitu penyelewengan yang berlaku di dalam penafsiran ini sangat jauh 
menyimpang dari garis panduan penafsiran yang telah ada dan penyelewengan 
yang berlaku ini bukanlah terjadi dengan sendirinya melainkan terdapat 
penyebabnya. 
Penyebab terjadinya penyelewengan adalah sikap seseorang itu sendiri 
selain dari penafsiran yang dilakukan tidak mengikut garis panduan yang telah 
ada. Alquran itu sesungguhnya kalam Allah yakni kata-kata dari Allah dan sudah 
pastinya sifatnya suci tanpa diragui. Apakah kita boleh menafsirkan Alquran 
dengan sewenangnya dan sesuka hati seperti kita menafsirkan kata-kata seorang 
manusia atau seperti menterjemahkan sesuatu bahasa luar kepada bahasa kita.
32
 
Sudah pasti kita tidak boleh menyamakan sesuatu dari Allah dengan 
sesuatu yang datang dari manusia yang hanya bersifat sebagai hamba. Oleh itu 
sangat diperlukan sifat dan sikap yang baik-baik serta keikhlasan dan kesucian 
hati ketika menafsirkan kata-kata dari Allah ini. Orang yang mempunyai sikap 
dan sifat yang tidak baik serta mempunyai niat yang tersembunyi terutama yang 
mempunyai kepentingan diri adalah sama sekali tidak layak menafsirkan kalam 
Allah yang suci ini.
33
 
Antara sifat yang tidak seharusnya ada pada orang yang ingin menafsirkan 
Alquran adalah seperti prejudis, motif yang tersembunyi dan niat yang tidak 
ikhlas sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. Golongan yang 
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seperti ini merupakan golongan yang mustahil mereka memahami Alquran. Ini 
karena sifat-sifat negatif yang ada pada mereka itu telah menutupi hati mereka 
dari cahaya Alquran. 
Walau sepintar apa pun mereka ini, jika hati tidak dapat ditembusi nur, 
sudah pasti segala usaha yang mereka lakukan adalah sia-sia. Karena tiada sifat 
ikhlas di dalam diri mereka inilah yang telah membuatkan mereka tidak dapat 
memahami Alquran dengan baik. Disebabkan ini jugalah segala penafsiran yang 
dilakukan mereka tidak mustahil menjadi sebuah penafsiran yang keliru serta 
berbahaya kepada masyarakat awam terutama yang lemah di dalam pemahaman 
agama.
34
 
Golongan seperti ini telah Allah nyatakan di dalam Alquran bahwa 
terdapat hijab yang diletakkan kepada mereka dari memahami Alquran 
disebabkan oleh sifat mereka itu sendiri walaupun Alquran itu sendiri bersifat 
petunjuk kepada manusia.
35
 Kebiasaan orang yang mempunyai sifat dan sikap 
seperti ini adalah orang yang melakukan ajaran sesat. Mereka menafsirkan 
Alquran itu dengan sewenang-wenang serta membuatkan penafsiran yang telah 
ada menjadi keliru. Ini semua tidak lain adalah demi kepentingan diri sendiri dan 
juga untuk menutupi motif tersembunyi yang ada di dalam diri. 
Sebab lain yang memebawa kepada berlakunya penyimpangan dalam 
penafsiran Alquran adalah kekurangan pengetahuan terhadap bahasa Arab. Adalah 
mustahil bagi orang yang tidak menguasai bahasa Arab untuk menafsirkan 
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Alquran. Alquran diturunkan di dalam  bahasa Arab dan secara jelas terjemahan 
ke dalam bahasa lain adalah mencukupi jika seseorang hanya ingin memahami 
konsep-konsep asas seperti mengetahui sifat-sifat Allah, rukun islam dan rukun 
iman serta aplikasinya, selain mencari petunjuk dan merenungi hidayah yang 
dikurniakan. Namun hakikatnya, tiada satu pun daripada terjemahan ini yang 
benar-benar sesuai dengan bahasa Alquran yang asli. Apa yang disebut dengan 
terjemahan Alquran sebenarnya tidak lebih dari memperlihatkan perasaan 
keseluruhan isi kandungan Alquran dan tidak tidak mengammbarkan maksud 
yang tepat dari ayat-ayat suci Alquran.
36
 
Jika kita coba untuk menafsirkan Alquran dengan hanya menjadikan 
terjemahan Alquran sebagai dasar, penafsiran yang didapatkan pastinya tidak 
tepat dan boleh menyebabkan makna asal ayat tersebut menyimpang dari maksud 
yang ingin disampaikan. Terkadang hanya dengan satu ayat saja yang tersalah 
tafsirannya boleh menjadikan keseluruhan ayat yang ditafsirkan menjadi salah dan 
bertantangan dengan makna asal sesuatu ayat tersebut.. 
 
 
C. Cirri-Ciri Penafsiran Yang Benar Dan Salah Menurut Ulama 
Penafsiran yang benar adalah penafsiran yang dilakukan berdasarkan 
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh ulama-ulama tafsir yang memang sudah 
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tidak diragukan lagi keilmuannya. Adapun penafsiran yang tidak dilakukan diatas 
aturan tersebut, maka bisa dipastikan penafsiran itu akan keliru. 
Berikut akan dipaparkan kaedah-kaedah panafsiran yang telah ditetapkan 
oleh para ulama tafsir, agar penafsirannya tidak menyimpang dari yang 
semestinya: 
1. Menafsirkan Alquran dengan Alquran 
Langkah pertama bagi mufassir yang hendak menafsirkan Alquran sebelum 
mengaju kepada yang lain ialah harus merujuk kepada Alquran itu sendiri. Ulama 
tafsir sepakat untuk menyatakan bahwa tafsir Alquran bi Alquran sebagai tafsir 
yang terbaik dan paling berkualitas. Alasannya karena tak seorangpun ahli tafsir 
lebih mengetahui kalam Allah daripada Allah sendiri.  
2. Menafsirkan Alquran dengan as-sunnah 
Manakala mufassir tidak mendapatkan penafsiran Al-quran dengan Alquran, 
maka mufassir dipersilahkan mencari hadits untuk menafsirkan Alquran. 
Penafsiran Alquran dengan hadits mendapatkan izin langsung dari Alquran yang 
memberikan otoritas penafsiran kepada Nabi Muhammad.  
Disamping itu, para ulama sepakat bahwa diantara fungsi utama hadits Nabi 
adalah sebagai penjelas Alquran. 
3. Menafsirkan Alquran dengan merejuk kepada pendapat sahabat bahkan 
tabi’in 
Jika mufassir tidak mendapatkan penafsiran dari Alquran, dan tidak pula  dari 
hadits, maka seharusnya merujuk kepada pendapat sahabat, terutama menyangkut 
hal-hal yang bersifat simai seperti sabab nuzul, kisah dan lain-lain. 
28 
 
Pada bagian lain, sebelum ini telah ditegaskan bahwa paling sedikit dalam ha-
hal tertentu, generasi sahabat memiliki kelebihan dibandingkan generasi-generasi 
sesudahnya. Karene, mereka hidup sezaman dengan Nabi dan secara langsung 
menyaksikan proses penurunan wahyu dan menerima langsung penafsiran dari 
Nabi. 
Dalam hal merujuk kepada penafsiran sahabat, hampir semua ahli tafsir 
menyetujui, tetapi merujuk penafsiran kepada tabi’in diperselisihkan oleh mereka. 
Apalagi berpegang dengan pendapat tabi’ tabi’in 
4. Menafsirkan Alquran melalui pendekatan kebahasaan 
Penafsiran kalah penting ialah menafsirkan Alquran berdasarkan kemutlakan 
bahasa, terutama menyangkut kosa kata dan uslubnya yang tidak diperoleh 
langsung dari sumbernya yaitu, Alquran dan Hadits bahkan juga qaul sahabat. 
Pemahaman seperti ini menjadi penting mengingat bahasa Alquran memiliki 
kekhasan tersendiri. 
5. Menafsirkan Alquran yang didasarkan atau disesuaikan dengan makna teks 
(ayat), atau redaksi dari kekuatan syara’ 
Dalam penafsiran seperti ini, selain ditintut penguasaan bahasa arab yang 
kuat, juga diperlukan refleksi kecerdasan yang datang secara tiba-tiba atau 
dengan kalimat lain, penafsiran ini didasarkan kepada pengetahuan yang 
diperoleh secara tiba-tiba dalam menafsirkan Alquran yang dalam dunia tafsir 
mufassirnya lazim dikenal dengan memiliki ilmu al-mawhibah. 
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BAB TIGA 
DAMPAK YANG BERLAKU TERHADAP MASYARAKAT    
DI JOHOR 
A. Kelompok Penyeleweng Penafsiran Alquran Di Johor 
Di Malaysia ada beberapa individu dan kelompok yang telah melakukan 
ajaran sesat selain dari kelompok Millah Ibrāhīm yang pernah mengagetkan 
Malaysia satu masa dulu dan mempunyai ramai pengikut. Diantaranya yang 
penulis ketahui dari individu adalah Ayah Pin dan Rasul Melayu hj. Abd. Kahar 
yang mengklaim surat Yasin diturunkan kepadanya
60
. Adapun dari kelompok 
yaitu Alarqam, Almaunah dan lain-lain. Adapun yang menjadi fokus kajian 
penulis dalam karya ini adalah kelompok Millah Ibrāhīm. 
Sebelum penulis menguraikan penyimpangan dalam penafsiran Alquran 
yang dilakukan oleh kelompok  Millah Ibrāhīm ini, ada baiknya penulis 
perkenalkan sekilas tentang kelompok ini. 
Ajaran Millah Ibrāhīm adalah salah satu dari ajaran sesat yang berjaya 
masuk di Malaysia, khususnya di Negeri Johor. Ajaran ini berasal dari Bogor, 
Indonesia. Golongan ini mendakwahkan ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad telah berakhir sejak runtuhnya kerajaan Islam pada tahun 1324 H. 
Mereka juga mendakwahkan ajaran Islam seperti yang diamalkan oleh umat Islam 
pada hari ini adalah palsu. Mereka juga menggolongkan ulama-ulama dan umat 
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Islam yang berpegang dan beramal dengan ajaran Islam yang ada pada hari ini 
sebagai kaum musyrikin.
61
 
Pengasas ajaran ini bernama Ahmad Musaddeq yang mengaku sebagai 
rasul baru yang dibangkitkan untuk memperbaharui ajaran dan membentuk 
kerajaan Islam yang sebenarnya. Kumpulan Millah Ibrāhīm juga bergerak licik 
dengan menggunakan berbagai nama untuk tujuan menyampaikan doktrin di 
kalangan umat Islam. Dengan demikian, kelompok ini tetap dapat menyebarkan 
pahamnya kepada masyarakat tanpa merasa khawatir sanksi hukum dari negara. 
Sebelum ini ada nama-nama kumpulan yang mempunyai persamaan dengan 
kelompok Millah Ibrāhīm seperti Negara Islam Indonesia (NII), kumpulan 
Pemuda al-Kahfi, telah difatwakan menyeleweng. Modus yang digunakan adalah 
dengan menggunakan Alquran terjemahan kemudian menafsirkan dengan 
menggunakan logika akal mereka semata-mata.
62
 
Ajaran Millah Ibrāhīm disampaikan secara tatap muka dalam kumpulan 
kecil. Mereka menargetkan golongan muda yang mempunyai kecenderungan 
terhadap Islam tetapi kurang asas agamanya. Mereka yang mengikuti pengajian 
peringkat awal (pengenalan) akan senantiasa ditemani oleh pendamping (ahli 
lama) semasa pergi dan balik ke tempat pengajian. 
Melalui pertemuan-pertemuan berkala di tempat-tempat tertentu, dengan 
penuh gigih penyampai akan menggunakan nama singkatan serta berpenampilan 
rapi. Mereka akan senantiasa terhubung dan memberi peringatan untuk terus 
mengikuti perjanjian. Akhirnya mereka yang telah bersedia akan membuat bai‟ah 
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(sumpah setia) menjadi ahli kumpulan, selanjutnya diberi tanggungjawab sebagai 
pendamping dan akhirnya sebagai penyampai (wakil Rasul) kepada yang lain-lain. 
Ajaran Millah Ibrāhīm ini disampaikan secara bertahap-tahap. Bermula 
dengan secara sembunyi-sembunyi, dan sehingga kepada kaedah penyampaian 
secara terang-terangan. Seterusnya akan melalui peristiwa hijrah dan hari 
pembukaan ataupun (yaum al-fatḥ) yang belum diketahui masa dan tempatnya. 
Berdasarkan pengakuan pengikutnya sejak masa sembunyi-sembunyi, kini sudah 
masuk masa terang-terangan dan mereka sanggup menghadapi risiko dan 
melakukan apa saja termasuk kekerasan demi mencapai cita-citanya menegakkan 
Millah Ibrāhīm 63 
Golongan Millah Ibrāhīm sering memberikan pengertian yang tidak jelas 
dari ayat-ayat Alquran yang mereka sampaikan. Mereka sering kali mengambil 
bagian-bagian tertentu saja dari beberapa ayat tanpa melihat konteks ayat atau 
perkataan secara keseluruhan. Dari beberapa ayat yang mereka rujuk, mereka 
akan membuat kesimpulan yang tidak tepat dan penafsiran yang dilakukan juga 
sering kali mengelirukan. Mereka telah memisahkan Alquran kepada beberapa 
bagian dan hanya merujuk bagian-bagian yang mereka pisahkan. Bukan dari 
keseluruhan isi kandungan Alquran.
64
 
Kelompok ini sebenarnya mencoba menggabungkan ajaran Islam, Yahudi 
dan Nasrani serta menggunakan Alquran dan Bible sebagai kitab panduan 
mereka. Kelompok ini mengangap ajaran yang mereka bawa adalah ajaran yang 
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sebenar-benarnya yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim sejak dari sebelum 
kemunculan Islam dan Kristen. 
Tujuan mereka adalah untuk mengajak umat Islam dan Kristen yang pada 
saat ini tidak sehaluan karena masing-masing dari mereka mengklaim bahwa 
agama merekalah yang benar-benar menuruti apa yang dibawakan oleh Nabi 
Ibrahim. Di sinilah kelompok Millah Ibrāhīm mencoba untuk mengajak atau 
menyatukan umat Islam dan Kristen supaya beramal dengan pahaman dan 
idelogi yang dibawakan oleh mereka. Ini sebenarnya tidak lain hanyalah untuk 
meramaikan lagi pengikut ajaran mereka. Namun apa yang coba dibawakan oleh 
kelompok ini sebenarnya jauh menyimpang dari apa yang dimaksudkan dengan 
Millah Ibrāhīm yang sebenarnya. 
Sebagai bagian dari Alquran, istilah Millah Ibrāhīm  tentu tidak luput dari 
perhatian para mufasir untuk menafsirkannya. Dalam tafsirnya, Jāmī’ al-Bayyin 
ʼan Taʽwīl Ayy al-Qurʽān, Thabari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
millah adalah al-din. Sedangkan hanif  berarti al-mustaqīm min kulli syaiʽ.65 
Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Millah Ibrāhīm yang 
hanif adalah istiqamah dengan Islam dan syariat-syariat yang ada di dalamnya. 
Dengan pengertian ini, maka bagi Thabari, keyahudian, kenasranian dan 
praktek kaum musyrik penyembah berhala bukanlah termasuk dalam kategori 
Millah Ibrāhīm yang hanif. Sebab agama Ibrahim adalah agama yang ikhlas 
(tulus) beribadah hanya kepada Allah tanpa ada disertakan unsur syirik. 
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Sementara itu, Ibnu Katsir dalam tafsirnya Tafsīr al-Qurʽān al-ʼAdhīm 
menjelaskan bahwa yang dimaksud hanif adalah mustaqim,
66
 sehingga Millah 
Ibrāhīm yang hanif adalah agama Allah sebagaimana terdapat di dalam Alquran 
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad. Agama itulah yang hak dan lurus, 
tanpa ada keraguan sedikitpun.
67
 Menurut Ibnu Katsir, mengikuti Millah Ibrāhīm 
yang hanif  adalah menurut Islam yaitu agama para nabi meski dengan 
bermacam-macam syariat dan berbeda-beda manhajnya. 
Meskipun demikian, bagi Ibnu Katsir, klaim yang terjadi di antara 
pemeluk agama, termasuk yang terjadi di antara orang-orang Yahudi, Nasrani 
dan Islam tidaklah bermakna kalau hanya sebatas klaim tanpa disertai keyakinan 
dalam hati dan dibuktikan dengan perbuatan, antaranya dengan total 
meninggalkan kepercayaan dan praktek syirik.
68
 
Sementara itu al-Maraghi berpendapat bahwa agama Ibrahim yang hanif  
adalah agama sebagaimana yang dianut Muhammad dan para pengikutnya, yaitu 
yang mengajarkan untuk beriman kepada Allah, Alquran dan agama yang 
diajarkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‟qub dan nabi-nabi lain. Agama 
sebagaimana mereka praktekkan itulah menurut al-Maraghi yang dikenal dengan 
dīn al-qayyim wa al-ṣiraṭ al-mustaqīm, Millah Ibrāhīm yaitu agama yang tidak 
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sebagaimana yang diklaim oleh orang-orang musyrik dan Ahli Kitab yang sudah 
melakukan pengubahan (terhadap kitab sucinya).
69
 
Menurut al-Maraghi, orang-orang musyrik Makkah, Yahudi dan Nasrani 
tidak mengikuti millah Ibrāhīm, karena mereka meyakini bahwa malaikat adalah 
anak-anak perempuan Allah, Uzair dan Isa juga putra Allah. Sementara millah 
Ibrahim adalah dinu al-ikhlas (agama yang tulus) hanya kepada Allah, yaitu 
agama yang diajarkan oleh semua nabi dan ditetapkan dalam seluruh kitab 
sucinya. Karena itu, menurut al-Maraghi, siapapun yang beribadah tidak hanya 
kepada Allah, maka ibadahnya tidak diterima. 
Berbeda dengan beberapa penafsiran sebelumnya, Muhammad Abduh dan 
Rasyid Ridha dalam al-Manar menjelaskan bahwa kemuliaan dan keutamaan 
agama serta keselamatan penganutnya tidak berhenti hanya pada ucapan bahwa 
agamaku adalah sebaik, sebenar-benar dan setetap-tetapnya agama. Ucapan itu 
baru benar bila yang mengklaim tersebut membuktikan keyakinannya dengan 
perbuatan nyata. Sebab, pembalasan adalah atas perbuatan, bukan atas angan-
angan dan tipu daya. 
Abduh dan Ridha mengingatkan para pemeluk agama, termasuk orang-
orang Islam bahwa keselamatan tidak tergantung pada angan-angan atau 
harapan. Sebab agama disyariatkan bukan untuk saling unggul-unggulan. Agama 
baru nyata manfaatnya (sebagai penyelamat) kalau ia diikuti dengan amal 
nyata.
70
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Abduh dan Ridha mengkritik kaum Muslim, terutama pada masanya yang 
hanya bisa mengatakan bahwa Islam adalah agama terbaik, tetapi tidak 
melakukan yang semestinya dilakukan oleh Islam. Maka, lanjutnya, bagaimana 
Islam akan terangkat kalau hanya mengklaim.
71
 Karena itu, seseorang akan 
selamat dan masuk surga kalau ia beramal dan beriman. 
Abduh dan Ridha kemudian menjelaskan bahwa agama yang otenik yang 
mesti manusia anut adalah agama Ibrahim yang murni dalam bertauhid dan ihsan 
dalam beramal. Maksudnya adalah keyakinan dan praktek agama yang ada di 
dalamnya tidak ada unsur-unsur kemusyrikan. Agama seperti itulah yang 
diajarkan oleh semua nabi dan rasul dan itulah Islam.
72
 Karena itu, makna Islam 
dan Muslimin yang menjadi predikat para nabi seperti Ibrahim, Ismail dan 
Yaqub adalah sebagaimana yang baru saja dikemukakan. Dengan demikian, 
siapapun tidak berhak mengklaim sebagai Muslim, kalau belum sebagaimana 
kepercayaan dan praktek para nabi tersebut.
73
 
Dari pengertian tersebut, maka Abduh dan Ridha menyimpulkan bahwa 
agama Allah dalam esensi dan perinsip-perinsipnya adalah tunggal, tidak ada 
pertentangan dan perbedaan. Itulah agama Allah yang haq. Ruh dari semua itu 
ada pada millah Ibrahim.
74
 Karena itu, menurutnya, yang paling penting dalam 
Islam bukan bagaimana orang Islam berbeda dengan orang non Islam dalam 
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perbuatan sehari-hari. Lebih dari itu adalah ikhlas, cinta pada kebaikan, adil dan 
moderat dalam berbagai hal.
75
 
Begitulah serba sedikit penjelasan tentang millah Ibrahim menurut para 
mufasir yang terbukti keilmuan mereka dibidang penafsiran Alquran dan masih 
dipakai pendapatnya sehingga sekarang. Berbalik kepada kelompok ajaran 
Millah Ibrāhīm, mereka tidak mempunyai pandangan yang jelas mengenai apa 
sebenarnya yang di maksud dengan millah Ibrahim walaupun mereka ini 
menamakan kelompoknya dengan nama Millah Ibrāhīm. Antara penafsiran yang 
mengelirukan dari kelompok ini menyentuh beberapa hal seperti salat, adanya 
rasul setelah Nabi Muhammad, konsep ṣiraṭ al-mustaqīm dan lain-lain lagi yang 
akan dibahaskan dibab berikutnya. 
Orang yang bertanggung jawab mengasaskan kelompok sesat Millah 
Ibrāhīm ini bernama Ahmad Musadeq. Gerakan yang berawal dari Indonesia ini 
lebih dikenal dengan nama KOMAR (komunitas Millah Ibrāhīm).76 Sebelum 
tertubuhnya ajaran Millah Ibrāhīm ini, Ahmad Musaddeq sebelumnya telah 
sangat dikenali di Indonesia karena pernah menimbulkan kontroversi dengan 
kasus ajaran sesat sebelumnya. Ahmad Musaddeq sebelumnya muncul dengan 
sebuah ajaran yang dinamakan Al-Qiyadah. Muhsonef di dalam penulisannya 
yang berjudul Fatwa MUI Propinsi DIY Tentang Aliran al-Qiyadah al-Islamiah 
Perspektif Hukum Islam, menuliskan bahwa pria pengaku rasul itu memang 
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berasal dari Betawi. Nama aslinya H. Abdussalam dan tinggal di Jl. Haji Kahfi 
No.37, Jagakarsa, Jakarta selatan.
77
 
Lebih mengejutkan lagi, dia mengaku mendapatkan wahyu saat sedang 
bertapa dan melaporkan hal ini kepada teman-temannya dan mengaku bertemu 
dengan malaikat Jibril dan diangkat menjadi rasul untuk membawa risalah yang 
baru setelah Islam. Ahmad yang mengaku Rasul ini bukanlah orang yang 
mendalami ilmu Islam sperti di pesantren maupun pengajian tinggi melainkan 
hanyalah mantan pelatih bulu tangkis di Jakarta dan Pembina PBSI (Persatuan 
Bulutangkis Seluruh Indonesia). 
Selain itu dia juga merupakan seorang yang tidak belajar agama Islam 
kepada para ulama Islam layaknya santri. Tidak pula pergi ke pustaka Islam 
untuk riset seperti umumnya peminat studi Islam. Namun dia menyibukkan diri 
dengan terus mengkaji Alquran dengan metode pemahaman ayat menafsirkan 
ayat atau yang lazim disebut al-manhaj al-istiqro.
78
 
Kajian Ahmad Musaddeq menghasilkan pemahaman yang berbeda dan 
bahkan bertentangan 180 derajat dengan paham para ulama mayoritas baik di 
Indonesia maupun di dunia.  Bahwa Islam tinggal konsepnya saja yang 
sempurna namun aktualisasinya nihil. Umat Islam yang semestinya khair 
ummah, sebaik-baik umat, menjadi manusia terbelakang, terutama muslim 
Indonesia yang di mata Musadeq yang tidak ubah seperti budak. 
79
 Hidup dalam 
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kemiskinan, kebodohan dan tertindas terus menerus akibat skenario hawa nafsu 
manusia lain yang tidak mengenal Allah.
80
 
Berangkat dari pahaman yang berbeda dengan mayoritas, dan 
keprihatinannya terhadap umat Islam dunia pada umumnya, dan Indonesia pada 
khususnya, Ahmad Musodeq kemudian mencoba menularkan gagasannya 
kepada orang lain. Mengajak kepada sesiapapun yang percaya kepada Allah dan 
Kitab-Nya untuk kembali kepada pemahaman Islam yang benar, dan 
mengaktualisasikannya dalam kehidupan secara total.
81
 Kemudian tertubuhlah 
al-Qiyādat al-Islamiyyah yang berarti kepimpinan Islam pada tahun 2006. 
Adapun paham yang paling kontroversial dan membuat kaget umat Islam 
khususnya di Indonesia adalah pengakuannya dirinya sebagai Rasul Allah pada 
tanggal 23 Juli 2006. Ia mengatakan “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu”.82 
Ahmad Musaddeq sempat mengumpulkan jumlah pengikut yang ramai 
sehingga dikatakan mencapai sehingga 41000 orang pada penghujung tahun 
2007 yang berada diseluruh Indonesia.
83
  Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah 
mengeluarkan fatwa bahwa ajaran yang dibawakan oleh Ahmad Musaddeq ini 
sebagai sesat lagi menyesatkan. Pada 4 Oktober 2007, stempel sesat muncul 
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setelah MUI meneliti secara subjektif selama 3 bulan karena menyimpang dari 
ajaran Islam dan melakukan sinkretisme
84
 agama. 
Menerusi beberapa lagi bacaan dan sumber yang didapatkan, ternyata 
bukan Millah Ibrāhīm bukanlah pahaman yang pertama kali dibawakan oleh 
Ahmad Musaddeq dan ternyata pahaman Millah Ibrāhīm ini hanya muncul 
selepas kegagalan pahaman al-Qiyadah al-Islamiyah  yang pernah disampaikan 
oleh dia. Ternyata masih terdapat beberapa lagi ajaran lain yang bersangkutan 
dengan ajaran ini yang melibatkan kontribusi Ahmad Musaddeq baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Antarnya seperti NII (Negara Islam 
Indonesia), Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar) dan lain-lain lagi yang mungkin 
masih tersembunyi dan belum diketahui oleh masyarakat. Namun semua ajaran 
atau pahaman yang bersangkutan dengan Ahmad Musaddeq telah pun 
dinyatakan sebagai menyeleweng oleh MUI. 
 
B. 1. Penafsiran Yang Dilakukan Oleh Kelompok Millah Ibrāhīm. 
Setiap kelompok ajaran sesat yang mengakui membawa ajaran Islam yang 
sebenar supaya dituruti pastinya tidak terlepas dari beberapa ciri yang jika dikaji 
pasti akan terlihat kekeliruan di dalamnya. Kebiasaan ciri-ciri yang pasti ada di 
dalam suatu kelompok ajaran seperti di dalam hal solat, mengaku sebagai rasul 
atau utusan terakhir selepas Nabi Muhammad, inkar hadis, menafsirkan ayat 
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Alquran dengan sesuka hati dan beberapa lagi ciri-ciri lain yang terlihat sangat 
meragukan. 
Begitu juga halnya dengan kelompok ajaran Millah Ibrāhīm. Mereka 
membahas suatu hukum itu berdasarkan dalil dari Alquran. Namun melalui 
penafsiran yang dilakukan dengan sesuka hati mereka dan sangat jauh 
menyimpang dari penafsiran ulama tafsir yang diakui keilmuannya sampai hari 
ini.  Antara ciri yang sangat mengelirukan di dalam ajaran kelompok ini dapat 
dilihat pada sudut akidah mereka. Mereka menggabungkan ajaran Islam, Yahudi 
dan Nasrani lalu diaduk menjadi ajaran Millah Ibrāhīm dan mengatakan inilah 
ajaran Islam yang sebenarnya. 
Mereka bersungguh-sungguh menyeru manusia supaya menggunakan 
Alquran dan Bibel yang dirujuk sebagai al-Kitab. Mereka menggunakan surat al-
Māʽidah ayat 68 sebagai dalil untuk mendukung hujah mereka namun melalui 
penafsiran dan pemaham yang salah. Firman Allah di dalam surat al-Māʽidah [5] 
ayat 68: 
                                
                                 
  
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga 
kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Quran yang diturunkan 
kepada kamu dari Tuhan kamu". Sesungguhnya apa yang diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada 
kebanyakan dari mereka; Maka janganlah engkau bersedih hati terhadap orang-
orang yang kafir itu. (QS. al-Māʽidah [5]: 68)85 
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Kelompok Millah Ibrāhīm memahami ayat ini seperti berikut: ”Memang 
dipersetujui bahwa Alquran itu sebagai pelengkap kitab-kitab yang sebelumnya, 
tetapi kenapa firman Tuhan tidak menyebut Alquran sahaja? Ini karena apa yang 
diceritakan dalam Alquran adalah kesimpulan kepada perjalanan Dīn Allah 
sebelumnya. Tetapi jika hanya membaca kesimpulan, kita tidak akan memahami 
perjalanan yang lebih terperinci. Untuk prospek faham siapa orang-orang 
terdahulu yang sudah ditunjuki ṣirāṭ al-mustaqīm. Prospek harus menjadikan 
kitab-kitab terdahulu sebagai sumber pelajaran, baru dapat membuat kesimpulan 
bahwa hari ini jalan mana yang harus prospek ikut, karena ṣirāṭ al-mustaqīm ada 
ciri-cirinya, dan ciri-cirinya hanya terdapat dalam semua kitab dan ada pada 
semua sunah rasul, itu yang dimaksudkan oleh wasiat Muhammad”.86 
 
Sedangkan Ibnu Kathῑr  di dalam kitabnya Tafsir Ibnu Kathῑr menjelaskan 
bahwa ahli kitab itu tidak dipandang beragama sedikitpun hingga mereka 
menegakkan Taurat dan Injil. Yakni sehingga mereka beriman kepada semua yang 
ada di tangan mereka berupa kitab-kitab yang diturunkan dari Allah kepada para 
nabi dan mengamalkan isinya. Di antara isinya ialah perintah supaya mengikuti 
Muhammad.
87
 
Mereka memberi gambaran seakan-akan Alquran menganjurkan bahwa 
kitab Bibel diambil sebagai panduan. Sedangkan ayat Alquran surat al-Māʽidah 
ayat 68 tadi tidak menyebut langsung supaya kita harus mengambil panduan dari 
Bibel untuk memahami ṣirāṭ al-mustaqīm. Ayat tersebut juga tidak menyebutkan 
bahwa Alquran itu harus digunakan bersama-sama Bibel. Bahkan di dalam 
penafsiran Ibnu Kathῑr  menyatakan bahwa Alquran yang seharusnya dijadikan 
panduan oleh golongan ahli kitab. 
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Setiap golongan itu beriman kepada Allah dan hari Akhir, yakni hari 
Kiamat, hari dilaksanakannya segala janji dan pembalasan. Mereka semua telah 
mengerjakan amal saleh. Namun, setelah diutus Nabi Muhammad, selaku 
pembawa syariat kepada semua manusia dan jin, suatu amalan tidak dinilai 
sebagai amal saleh sehingga amal tersebut selaras dengan syariat beliau. Siapapun 
yang memiliki identitas demikian, mereka tidak takut dengan apa yang akan 
mereka hadapi di masa depan, dan tidak khawatir pula dengan apa yang telah 
mereka tinggalkan di belakangnya (dari keturunannya), serta mereka tidak akan 
bersedih.
88
  
Jika diteliti dan dianalisis pemahaman di atas, ternyata apa yang 
disampaikan mereka itu adalah doktrin yang sering digunakan oleh para 
pendakwah Kristen untuk menyesatkan dan memurtadkan orang-orang Islam yang 
ada hari ini. Jadi, kesalahan yang didapat dari kelompok Millah Ibrāhīm dalam 
menafsirkan ayat di atas, yaitu mereka mengajak kepada penganutnya supaya 
tidak hanya berpegang kepada Alquran saja, tetapi juga kepada Taurat dan Injil. 
Karena mereka menganggap bahwa isi Alquran itu merupakan kesimpulan 
sedangkan perinciannya terdapat dalam Taurat dan Injil. Padahal Taurat dan Injil 
itu sudah tidak berlaku lagi setelah diturunkannya Alquran. 
Selain ayat di atas, masih banyak lagi ayat-ayat yang mereka selewengkan, 
di antaranya dalam surat al-Baqarah [2] ayat 22 berikut ini: 
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                                 
                   
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan 
itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu 
Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.
89
 
 
Kelompok ini menafsirkan ayat di atas dengan memahaminya sebagai: “Ini 
yang berlaku hari ini di mana manusia yang diciptakan Allah, mengabdi mengikut 
cara mereka masing-masing. Orang Yahudi mengabdi mengikut cara mereka, 
orang Nasrani mengabdi mengikut cara mereka dan orang Islam mengabdi 
mengikut cara mereka, sedangkan orang Yahudi, Nasrani dan Islam diciptakan 
Allah, Tuhan Semesta Alam. Perbuatan inilah yang dinamakan mengadakan 
sekutu bagi Allah”.90 
 
Di dalam kitab tafsir Ibnu Kathῑr, ayat ini menjelaskan bahwa Dia-lah 
pencipta, pemberi rezki, Raja alam semesta berikut penghuninya dan yang 
memberi rezki kepadanya. Dengan yang demikian, hanya Dia-lah yang berhak di-
ibadahi, tidak ada sekutu bagi-Nya.
91
 
Di dalam kitab Ṣaḥīḥ al-Bukhāri dan Ṣaḥīḥ Muslim disebutkan sebuah 
hadis dari Ibnu Masʼud yang menceritakan: 
تلق :للها لوسر اي ,لاق ؟للها دنع مظعأ بنذلا يأ :كقلخ وىو ادن لله لعتج نأ .
“Aku pernah bertanya: „Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi 
Allah‟? Beliau menjawab: „Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia 
yang yang telah menciptakanmu.” 
 
Kelompok Millah Ibrāhīm memahami bahwa perbedaan metode ibadah 
orang Islam, Yahudi dan Nasrani itulah yang dimaksudkan dengan mengadakan 
sekutu bagi Allah. Mereka memahami kata andād yang berarti tandingan atau 
sekutu dengan merujuk kepada perbedaan metode ibadah orang Islam, Yahudi dan 
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Nasrani. Sedangkan kata andād itu sangat jelas membawa maksud kepada 
mensyirikan Allah yaitu perbuatan mengadakan sekutu bagi Allah yang maha esa. 
Kekeliruan dari penafsiran kelompok Millah Ibrāhīm ternyata memberi 
dampak terhadap masyarakat yang kurang berpengetahuan Islam. Mereka pasti 
akan berpikir bahwa ada benarnya apa yang disampaikan oleh kelompok tersebut 
padahal mereka itu telah ditipu tanpa mereka sadari. Logikanya adalah karena 
kelompok tersebut mengatakan bahwa Alquran itu seperti kesimpulan dari kitab-
kitab sebelumnya padahal Alquran itu merangkumi semua kitab sebelumnya yang 
telah mereka tambah. 
Satu lagi ciri yang sangat terang dan nyata bertentangan dengan ajaran 
Islam yang dibawakan oleh kelompok Millah Ibrāhīm adalah pemahaman mereka 
mengenai salat. Mereka ini dengan beraninya dan secara terang-terangan telah 
meruntuhkan bagian syariat Islam dengan mengatakan bahwa salat itu bukan 
amalan orang Islam. Salat bagi mereka adalah berbuat baik. 
Ada juga yang melakukan salat dengan cara bangun di tengah malam lalu 
duduk di bawah cahaya lampu lilin sambil bertafakur duduk mengenangkan dosa-
dosa yang lalu. Ada pula yang tidak melakukan salat karena menurut mereka 
belum masuk waktu karena Nabi Muhammad hanya melakukan salat setelah 13 
tahun berdakwah di Mekah setelah melalui peristiwa Isrāʽ wa Miʼrāj. Lalu 
menurut sebagian dari golongan Millah Ibrāhīm termasuk rasul mereka yang 
bernama Ahmad Musadeq, salat mereka masih belum masuk waktu.  
Berbicara mengenai salat yang dikatakan tidak wajib menurut ajaran 
kelompok ini, dengan jelas dapat disimpulkan bahwa mereka ini sudah terang-
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terangan meninggalkan salat. Bukan sekadar salat sunah bahkan salat wajib lima 
waktu yang menjadi salah satu dari lima rukun Islam pun ditinggalkan. Namun 
begitu timbul keanehan yang mana ketika diajak berbicara soal salat, mereka 
bahkan menggunakan beberapa ayat Alquran sebagai rujukan padahal mereka ini 
tidak mengamalkan salat. 
Ajaran supaya tidak melakukan salat ini sebenarnya tidak lain hanyalah 
sekadar rekayasa hasil ciptaan yang diolah oleh rasul palsu mereka yaitu Ahmad 
Musaddeq.
92
 Bermacam-macam argumen yang diberikan oleh golongan ini ketika 
diajak bicara soal kewajiban salat. Semua ini tidak lain hanyalah bertujuan untuk 
mempertahankan hujah dan argumen yang diberikan mereka. Inilah permasalahn 
yang sangat berat di dalam ajaran Millah Ibrāhīm setelah permasalahan di dalam 
bab akidah. 
Allah berfirman di dalam surat al-ʼAnkabūt [29] ayat 45: 
                                 
                       
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan
93
. 
 
Kelompok Millah Ibrāhīm memahami ayat ini dengan berdasarkan sebuah 
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan salat itu sebenarnya adalah berbuat 
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kebaikan.
94
 Dapat kita pahami bahwa mereka ini menganggap salat itu hanya 
sekadar simbolik tanpa perlu melibatkan pergerakan fizikal.  
Ketika kita berbalik kepada penafsiran mufasir yang ahli di dalam bidang 
penafsiran, akan terlihat penyimpangan yang sangat jauh dari penafsiran yang 
sebenarnya. Ibnu Kathῑr di dalam kitabnya menerangkan, sesungguhnya Allah 
memerintahkan kepada Rasul-Nya dan segenap kaum mukminin untuk membaca 
Alquran, serta menyampaikan kandungan ayat Alquran itu kepada segenap 
manusia. 
                             
Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaanya dari ibadah-ibadah yang lain). 
 
Maksudnya salat mencakup dua pengertian. Yang pertama adalah salat 
dapat mencegah perbuatan keji dan menghentikan kemungkaran. 
Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadis yang bersumber dari Abu 
Hurairah, bahwa ia berkata,  
لاقف ملسو ويلع للها ىلص بينلا لىإ لجر ءاج : ؟قرس حبصأ اذإف ليلاب يلصي انلاف نإ
لاقف :لوقي ام هاهنيس ونإ .
“Seorang laki-laki datang menemui Nabi, seraya berkata, “Sesungguhnya si fulan 
sering melakukan salat malam, namun pada keesokan harinya ia mencuri.” 
Rasulullah menjawab, “Sungguh (jika salat yang ia lakukan benar), pasti akan 
mencegahnya dari perbuatan itu”.95 
 
Kemudian yang kedua adalah, salat yang mencakup upaya dhikrullah. 
Inilah tujuan yang paling besar. Oleh sebab itu, pada ayat ini Allah berfirman 
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yang berarti, zikir kepada Allah lebih utama daripada salat yang fungsinya 
mencegah perbuatan keji dan mungkar. Allah Maha Mengetahui seluruh amal 
perbuatan dan ucapan kalian. 
Mengomentari firman Allah yang bermaksud, “Sesungguhnya salat itu 
mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar, Abul ʼAliyyah berkata, “Salat 
mengandung tiga pilar. Setiap salat yang tidak memiliki tiga pilar ini, niscaya 
bukanlah salat dalam arti yang sebenarnya yaitu ikhlas, rasa takut kepada Allah 
dan berzikir kepada-Nya. Ikhlas mengajaknya untuk melakukan kebajikan. Rasa 
takut dapat mencegahnya dari perbuatan mungkar. Sedangkan berzikir kepada-
Nya berarti membaca Alquran yang dapat mengajaknya untuk berbuat kebajikan 
dan mencegahnya dari berbuat kemungkaran.”96 
Ibnu ʼAun al-Anshari berkata, “Bila engkau sedang melakukan shalat, 
berarti engkau sedang mengerjakan kebajikan. Salatmu itu secara otomatis 
menghambatmu melakukan perbuatan keji dan mungkar. Sedangkan berzikir 
kepada Allah (dalam salatmu itu) lebih besar keutamaannya.”97 
Kelompok Millah Ibrāhīm tidak sekadar memberikan penafsiran yang 
salah mengenai salat, akan tetapi mereka turut meremehkan dan menghina amalan 
salat yang telah difardukan kepada umat Islam sampai hari ini. Mereka 
menjelaskan kepada pengikut mereka bahwa di dalam konsep ṣirāṭ al-mustaqīm 
yang dipahami mereka, yaitu jalan milik tuhan, sekiranya ingin ketemu ṣirāṭ al-
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mustaqīm harus memohon kepada Allah, bukan dibaca dalam salat 17 kali sehari, 
sampai sekarang prospek tidak mengerti ṣirāṭ al-mustaqīm.98 
Di sini dapat kita lihat bahwa kelompok Millah Ibrāhīm secara jelas dan 
terang-terangan serta dengan sombongnya menghina surat al-Fātiḥah dan juga 
amalan ibadah salat yang dikerjakan oleh umat Islam diseluruh pelosok dunia. 
Padahal di dalam Alquran sendiri Allah telah memberikan penghormatan kepada 
surat al-Fātiḥah yang dibacakan sebanyak 17 kali yang mana menjadi bacaan 
wajib serta merupakan salah satu daripada syarat sah salat. Allah berfirman di 
dalam surat al-Ḥijr [15] ayat 87: 
                      
Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dan Al Quran yang agung.
99
 
 
Pada ayat tersebut, ىناثملا نم اعبس yang berarti tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang ditafsirkan oleh sebagian pendapat sebagai surat al-Fatihah 
sedangkan sebagian pendapat pula menafsirkan sebagai tujuh surat panjang yang 
terkandung di dalam Alquran yaitu al-Baqarah, Āli’Imrān, al-Nisāʽ, al-Māidah, 
al-ʽAn’ām, al-ʽA’rāf dan Yūnus. 
Ini berdasarkan pendapat  daripada Ibnu Mas‟ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Mujahid, Sa‟id bin Jubair, al-Ḍahhak dan beberapa yang lain lagi. Hal ini 
ditegaskan oleh Ibnu Abbas dan Sa‟id bin Jubair. Sa‟id berkata bahwa di antara 
surat-surat inilah terdapat penjelasan tentang farāʽiḍ, ḥudūd, kisah-kisah dan 
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hukum-hukum. Sedangkan Ibnu Abbas menambahkan bahwa surat-surat itu 
banyak mengandung perumpamaan, berita dan renungan.
100
 
Pendapat yang mengatakan tujuh ayat yang dibacakan berulang-ulang itu 
sebagai surat al-Fātiḥah yang jumlahnya sebanyak tujuh ayat adalah pendapat 
yang diriwayatkan dari Ali, Umar, Ibnu Mas‟ud dan Ibnu Abbas. Lalu Ibnu Abbas 
menambahkan, “Dan Basmalah terhitung sebagai salah satu ayat yang tujuh itu, 
dan Allah mengistimewakan kamu dengannya.” Pendapat ini juga dikatakan oleh 
Ibrahim an-Nakhaʽi, Abdullah bin Ubaid bin Umair, Ibnu Abi Mulaikah, Syahr 
bin Hausyab, al-Hasan al-Baṣri dan Mujahid.101 
Terdapat sebuah hadis yang disebutkan oleh Imam al-Bukhari yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 
ميظعلا نآرقلاو نياثلما عبسلا يى نآرقلا مأ .
ʽUmm al-Qurʽān (induk Alquran) adalah al-sab’ al-mathāni dan Alquran yang 
mulia (pun) merupakan al-sab’ al-mathāni.” 
Ini merupakan salah satu naṣ yang menerangkan bahwa yang dimaksud 
dengan al-sab’ al-mathāni adalah surat al-Fātiḥah dan Alquran yang mulia. 
Meski demikian, kenyataan ini tidak menafikan bahwa tujuh surat-surat panjang 
dari Alquran juga dapat disebut dengan al-sab’ al-mathāni karena sifat atau 
kandungan (yang tercantum dalam surat al-Fātiḥah) juga terdapat di surat-surat 
tersebut.
102
 
Ahamd Musadeq yang mengakui sebagai rasul mereka telah meyakinkan 
mereka bahwa salat memang belum diwajibkan ke atas mereka karena belum 
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masuk waktu dan harus menunggu sejarah salat itu berulang lagi seperti sejarah 
pertama kali disyariatkan salat ke atas umat Islam serta melalui perjuangan seperti 
mana perjuangan yang dilalui Rasulullah.
103
 
Nabi Muhammad menerima perintah untuk salat selepas 13 tahun 
berdakwah di Mekah. Di ujung fase dakwah di Mekah, setelah peristiwa Isra dan 
Mikraj, barulah diperintahkan salat. Lalu Ahmad Musadeq ini mahu menunggu 
selama 13 tahun terlebih dahulu sebelum dia dan pengikutnya melaksanakan 
salat.
104
 
Ini sesungguhnya adalah argumen yang sangat tidak dapat diterima akal 
sehat karena jika diteliti dan ditelusuri satu persatu ayat-ayat di dalam Alquran, 
pasti kita tidak akan menjumpai walau sedikitpun tanda-tanda atau dalil yang 
menyuruh kita untuk tidak bersalat ataupun berhenti melakukan salat seketika 
datangnya rasul baru selepas Nabi Muhammad. 
Masyarakat awam yang menjadi mangsa kepada kesesatan kelompok 
Millah Ibrāhīm pada awalnya akan didatangi dan di “brain wash” (cuci otak) 
secara perlahan-lahan oleh habr-habr (Istilah yang digunakan bagi Pendita-pendita 
Millah Abraham.) Millah Ibrāhīm. Mereka tidak membuka rahasia tidak melakukan 
solat dalam ajaran mereka karena takut akan menimbulkan keraguan dikalangan 
mangsa yang baru mengikuti ajaran mereka. Kemudian secara perlahan-lahan 
mereka menimbulkan persoalan lalu menerapkan andaian kenapa negara-negara 
Islam yang ada sekarang berada dalam kondisi yang lemah walhal Islam itu 
adalah sebuah agama yang agung. 
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Setelah itu, mereka yang menjadi mangsa ini terus-menerus diberikan 
pemahaman bahwa Islam yang ada sekarang tidak sama dengan Islam yang 
dibawakan oleh Nabi Muhammad. Kemudian diterapkan pula ajaran dan 
pemahaman dari kelompok ini yang berikutnya. Disebabkan kita tinggal di sebuah 
tempat yang tidak melaksanakan aturan hudud Islam khususnya di Malaysia, salat 
itu menjadi tidak wajib untuk diamalkan. 
Bagi orang-orang yang belajar dan mendalami ilmu Islam serta memahami 
apa yang diajarkan Islam, ajaran yang menyeleweng dari kelompok ini bukanlah 
suatu masalah bagi mereka karena mereka pastinya dapat menepis segala hujah 
yang digunakan kelompok tersebut. Namun yang menjadi dampaknya adalah 
terhadap masyarakat awam terutamanya kepada golongan yang sangat dangkal 
pemahamannya terhadap Islam.  
Ahli kelompok yang sudah terlalu fanatik dengan kelompok Millah 
Ibrāhīm ini mempercayai setiap kata-kata dari ketua mereka secara membuta tuli 
walaupun pada hakikatnya apa yang dikatakan itu terang-terangan menyimpang 
total. Sehingga sanggup mengakui kerasulan ketua mereka Ahmad Musadeq. 
Perkara yang sangat tidak dapat diterima oleh akal sehat kita sebagai seorang 
muslim yang beriman bahwa Nabi Muhammad adalah rasul terakhir diutus Allah 
dan penutup para nabi. 
Kalau sudah sampai kepada tahap berani mengakui diri sebagai rasul, 
suatu tuduhan yang sangat berat di zaman sahabat (sehingga menimbulkan 
peperangan), apa lagi perkara-perkara kecil yang dengan mudahnya 
diselewengkan. Justeru, kita sebagai orang Islam pastinya merasa terpanggil untuk 
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menyadarkan saudara-saudara Muslim kita yang telah jauh menyimpang dari 
landasan Islam yang sebenarnya. 
Pembahasan sebelum ini lebih terfokus kepada penyelewengan di dalam 
bab akidah dan salat yang berlaku di dalam kelompok Millah Ibrāhīm. Namun 
sebenarnya masih terdapat banyak lagi ayat-ayat Alquran yang diselewengkan 
oleh kelompok ini yang akan coba dibahas di dalam penelitian ini. 
Kebanyakkan ayat-ayat Alquran yang diselewengkan oleh kelompok 
Millah Ibrāhīm ini bersangkutan dengan ciri utama kelompok mereka seperti yang 
telah dibahas sebelumnya yaitu di dalam salat dan akidah mereka. Walaupun  
modul ajaran mereka disusun dengan terperinci dan rapi. Terdapat satu konsep di 
dalam ajaran ini berkenaan dengan konsep pengabdiaan yang telah diselewengkan 
dan ditulis di dalam modul mereka. 
Golongan Millah Ibrāhīm telah mengeluarkan beberapa penulisan di  
dalam menyampaikan dakwah tentang ajaran rasul palsu mereka yang bernama 
Ahmad Musadeq. Antara penulisan mereka adalah sebuah buku kecil yang diberi 
judul Modul TLWH MK. Buku kecil ini sebenarnya merupakan panduan dakwah 
bagi ahli-ahli Millah Ibrāhīm dalam menyampaikan kepahaman sesat mereka 
kepada masyarakat awam. Istilah yang mereka gunakan bagi mangsa yang ingin 
diselewengkan adalah „prospek‟.105 
Dalam salah satu penulisan yang ada di dalam modul tersebut, mereka 
memulakan perbincangan agama dengan memberi nasihat: 
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“Mulakan dengan membicarakan perkara yang common. Tanya prospek 
apa tujuan penciptaan manusia di atas muka bumi. 51/56- “tidak aku jadikan jin 
dan manusia melainkan untuk mengabdi”.106 
Ayat di atas merujuk kepada terjemahan di dalam surat al-Dhāriyāt [51] 
ayat 56.  Mereka langsung merujuk kepada surat al-Dhāriyāt tanpa menyatakan 
surat apa dan ayat apa yang mereka rujuk di dalam penulisan mereka. Tanpa 
merasa bersalah mereka menunjukkan suatu sikap yang tidak menghormati kalam 
Allah. Pada hal Alquran itu sangat tinggi martabatnya. 
Kemudian mereka melanjutkan perbincangan dengan kenyataan 
menyeleweng  seperti yang dilakukan di ayat-ayat yang lain. Mereka memberi 
penafsiran yang sangat menyimpang dan tiada bersangkutan sama sekali. Berikut 
penulisannya: 
“Ada dua perkara yang berkaitan dengan ayat ini yaitu bentuk pengabdian 
dan cara mengabdi. Sekiranya TYME (Tuhan Yang Maha Esa) Tuhan yang satu 
maka ada berapa bentuk pengabdian dan cara mengabdi? Seharusnya ada satu 
sahaja. Melihat kondisi hari ini dunia mempunyai banyak bentuk pengabdian dan 
cara mengabdi dan masing-masing merasakan pengabdian masing-masing yang 
paling benar”.107 
 
Tujuan golongan ini menyelewengkan ayat 56 surat al-Dhāriyāt adalah 
untuk menimbulkan keraguan atau was-was kepada mangsa yang baru mereka 
baiat. Dengan hanya satu ungkapan yang bersahaja, lalu satu persoalan 
ditimbulkan yang tiada bersangkutan langsung dengan ayat 56 surat al-Dhāriyāt, 
Allah berfirman: 
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                 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku
108
. 
 
Ibnu Kathῑr di dalam penafsirannya menjelaskan bahwa, sesungguhnya 
Allah menciptakan jin dan manusia hanya untuk memerintahkan mereka agar 
beribadah kepada-Nya, bukan karena Dia memerlukan mereka. 
Ali bin Abi Thalhah menuturkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah, 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku,” yaitu agar mereka mengakui-Ku, baik suka maupun terpaksa.109 
Allah menciptakan para hambanya agar beribadah hanya kepada-Nya, 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Barangsiapa yang mentaati-Nya, ia akan diberi 
balasan yang sempurna. Dan barangsiapa yang mendurhakai-Nya, ia akan disiksa 
dengan seberat-beratnya.
110
 
Kemudian Allah memberitahukan bahwa Dia tidak memerlukan mereka, 
tapi sebaliknya merekalah yang memerlukan Allah dalam segala keadaan mereka. 
Dia-lah yang menciptakan dan memberi rizki.
111
 
Memang benar tujuan Allah menciptakan jin dan manusia semata-mata 
agar kedua jenis makhluk ini beribadah kepada-Nya. Namun tidak ada di dalam 
pengertian ayat tersebut bahwa manusia dan jin itu disuruh mengabdikan diri 
dengan suatu cara yang telah ditetapkan Allah. Tujuan ayat ini diselewengkan 
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hanyalah supaya timbul keraguan bahwa makhluk Allah ini telah terpesong karena 
mengabdikan diri dengan berbagai ragam metode ibadah yang ada sekarang. 
Dengan kehadiran Millah Ibrāhīm ini, mereka menganggap kelompok ini 
bisa membawa manusia kembali menyembah Allah dengan satu bentuk 
pengabdian dan satu bentuk mengabdi. Di dalam Alquran tidak ada konsep seperti 
yang telah diada-adakan oleh golongan Millah Ibrāhīm ini.112 Allah hanya 
menyeru hamba-hambanya supaya beribadah seperti yang dikehendaki-Nya yaitu 
ibadah yang dilakukan dengan penuh keikhlasan baik manusia maupun jin. 
Ibadah yang dilakukan dengan ikhlas ini ada disebutkan di dalam Alquran. 
Firman Allah di dalam surat al-Baqarah [2] ayat 139: 
                                      
Katakanlah (Muhammad), "Apakah kamu memperdebatkan dengan Kami tentang 
Allah, Padahal Dia adalah Tuhan Kami dan Tuhan kamu; bagi Kami amalan 
Kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya Kami mengikhlaskan 
hati.
113
 
 
Allah juga berfirman di dalam surat al-Zumar [39] ayat 11-15: 
                                     
                                   
                                   
          
Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan 
aku diperintahkan supaya menjadi orang yang pertama-tama berserah diri". 
Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya aku takut akan siksaan hari yang besar 
jika aku durhaka kepada Tuhanku". Katakanlah (Muhammad), "Hanya Allah saja 
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yang aku sembah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agamaku". Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu 
kehendaki selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah 
orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari 
kiamat". ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.
114
 
 
Dari kedua ayat di atas jelas bahwa Allah mengkehendaki bukan saja 
manusia dan jin beribadah atau mengabdikan diri kepada-Nya, tetapi pengabdian 
itu harus disertai dengan keikhlasan dalam agama. Keikhlasan pula pada masa 
yang sama adalah dari sifat rahmat Allah yang memberi izin kepada manusia dan 
jin untuk mengabdikan diri tanpa paksaan. Inilah inti dari mukhliṣīn yakni orang-
orang yang ikhlas. Allah walaupun di dalam kemurkaan membenarkan manusia 
dan jin untuk menyembah selain dari-Nya di dunia ini, namun kerugian yang akan 
dirasai oleh golongan ini hanya akan dirasakan di akhirat kelak yakni pada hari 
Kiamat. 
Berbicara tentang hari kiamat, sebagai seorang muslim, mempercayai atau 
beriman kepada hari Kiamat merupakan suatu yang wajib diimani dan ia juga 
termasuk di dalam rukun Islam. Tidak beriman kepada hari Kiamat berarti 
gugurlah iman seseorang Islam itu. Dalam membicarakan hari Kiamat, kelompok 
Millah Ibrāhīm secara jelas menampakkan kelemahan mereka di dalam ilmu 
bahasa Arab berdasarkan penafsiran mereka yang menyeleweng. 
Golongan ini memahami maksud Kiamat dengan mengatakan bahwa apa 
yang dimaksudkan dengan Kiamat itu bukanlah hari dimana dunia ini hancur dan 
seterusnya jin dan manusia dibangkitkan dan dihisab segala amalan mereka 
dihadapan Allah, tetapi apa yang dimaksudkan dengan Kiamat itu adalah hari 
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kebangkitan al-Dīn. Mereka memahami perkataan Kiamat itu dengan Qiam 
(bagun) semata-semata. 
Di dalam Modul TLWH MK, mereka membuat kesimpulan: 
“Tanya prospek adakah dia setuju bahwa hari kiamat bukan bermaksud 
hari kehancuran, tetapi hari kebangkitan al-Dīn. Karena hari kehancuran itu hanya 
ada pada sisi Allah. Tidak ada yang mengetahui selain Dia.”115 
Untuk lebih menguatkan hujah mereka bahwa Kiamat itu adalah hari 
kebangkitan al-Dīn, mereka kemudian mempersoalkan ayat 57 di dalam surat al-
Najm [53]: 
       
Telah dekat terjadinya hari kiamat.
116
 
Di dalam Modul TLWH MK mereka, dipersoalkan “sekiranya yang dimaksudkan 
dengan hari kiamat itu adalah alam semesta ini hancur, kenapa sampai sekarang 
masih belum berlaku”.117 Dari apa yang mereka pahami, dapat dilihat dengan jelas 
bahwa mereka ini sebenarnya telah mengkufuri ayat Alquran tersebut. Mereka 
hanya mengambil ayat-ayat Alquran tertentu sebagai pemahaman mereka padahal 
masih ada ayat- yang lain yang bersangkutan dengan sesuatu isu yang ingin 
disampaikan. 
Secara logika, kelompok ini menolak tentang adanya hari Kiamat dan 
dalam bahasa yang mudah, mereka ini tidak mempercayai akan adanya hari 
Kiamat. Tujuan penyelewengan ini dapat kita lihat sebenarnya tidak lain hanyalah 
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untuk menguatkan hujah mereka supaya pengikut mereka percaya bahwa Millah 
Ibrāhīm merupakan agama yang benar dan mampu membawa mereka ke surga 
setelah mati nanti. 
Kembali kepada penafsiran di dalam kitab Tafsir Ibnu Kathῑr, Alquran 
menjelaskan bahwa Kiamat itu telah dekat. Tidak ada yang dapat menolaknya 
selain Allah dan tidak ada yang dapat mengetahui waktu terjadinya selain 
Allah.
118
 Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Nabi pernah bersabda: 
نايرعلا ريذنلا انأ.  
“Aku adalah  pemberi peringatan yang tidak sempat berpakaian.” 
Hadis ini jelas menunjukkan betapa dekatnya Kiamat itu bakal berlaku.
119
 
Lafaz ريذن artinya pemberi peringatan terhadap keburukan yang dia lihat, dan 
dikhawatirkan akan menimpa orang-orang yang diberi peringatan olehnya.Allah 
tidak memberitahu secara jelas kapan akan terjadinya Kiamat namun Allah 
memberi gambaran melalui Nabi Muhammad bahwa Kiamat itu sangat dekat 
kedatangannya 
Walau sesingkat apa pun ayat Alquran itu, jika disalah tafsirkan oleh 
orang-orang yang salah atau jahil di dalam ilmu Alquran, pasti akan membawa 
dampak yang sangat besar lebih-lebih lagi terhadap masyarakat awam. Seperti 
ayat di atas yang sememangnya pendek, namun mengandung hikmah yang sangat 
besar. Di suatu sisi, ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah ingin menguji sejauh 
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Maksudnya, karena tergesa-gesa disebabkan kerasnya keburukan yang telah 
disaksikannya, sehingga tidak sempat mengenakan  pakaian dan langsung memberikan peringatan 
kepada kaumnya sebelum datangnya keburukan itu. Akhirnya dia datang kepada mereka dalam 
telanjang karena terburu-buru. 
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mana keimanan seseorang hamba itu kepada hari akhirat dan itulah yang terjadi 
kepada kelompok Millah Ibrāhīm ketika mereka mempersoalkan tentang Kiamat 
dengan penafsiran yang di ada-adakan. 
 
B. 2.Dampak Penyelewengan Penafsiran Kelompok Millah Ibrāhīm 
Terhadap Masyarakat Di Johor 
Pengaruh dari ajaran kelompok Millah Ibrāhīm ternyata memberi dampak 
yang sangat besar terhadap masyarakat awam umumnya di Malaysia dan 
khususnya di Johor. Tidak sedikit dampak negatif yang hadir dari munculnya 
pahaman Millah Ibrāhīm ini, diantaranya tidak hanya sekadar merusak  hubungan 
sesama ummat Islam, tetapi juga merusak hubungan kekeluargaan. Dampak yang 
berlaku terhadap hubungan kekeluargaan boleh dikatakan berada pada tahapan 
yang sangat parah. 
Ada yang sampai meninggalkan anak dan isteri karena tidak sama 
pahaman dan begitu juga sebaliknya. Ada juga yang sampai menjadi anak yang 
durhaka terhadap orang tua apabila sanggup memutuskan hubungan kekeluargaan 
dengan orang tuanya.
120
 Namun kasus ini tidak diekspos ke media. Tetapi terdapat 
kasus yang sama yang terjadi di Selangor yang dimuat  menceritakan dalam koran 
di Malaysia pada tanggal 7 Semptember 2014 yang terjadi di Kuala Lumpur. 
Sedikit petikan dari apa yang disiarkan di dalam koran: 
“Saya sadar, mereka yang berada di sebelah sana ketika itu dua anak 
kesayangan yang saya asuh dan didik sehingga berjaya. Namun, saya tekad untuk 
berdepan mereka atas nama agama. Demi umat Islam keseluruhannya, saya 
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hadapi darah daging sendiri dalam menegakkan Islam. Mungkin ini kifarah dosa 
saya terdahulu. Saya reda dan tawakal dengan ketentuan Allah. Sebagai ayah, 
saya doakan mereka kembali mendapat hidayah Allah. Tidak ada apa lagi yang 
saya minta karena saya hilang sebuah keluarga besar yang saya harapkan dapat 
menyambung cita-cita saya membina pusat tahfiz. Namun akhirnya semua mereka 
sesat.”121 
 
Seorang lelaki bernama Azim yang berusia 69 tahun kehilangan hampir 
semua ahli keluarga karena mengikuti ajaran kelompok Millah Ibrāhīm kecuali 
seorang anak yang terselamat. Azim ditinggalkan oleh isteri, delapan anak, tiga 
menantu dan lima belas cucu. Kesemua mereka ini telah menjadi pengikut setia 
ajaran Millah Ibrāhīm dan dua orang anak lelakinya merupakan orang kanan 
kelompok tersebut. 
Apa yang lebih menyakitkan adalah dua orang anaknya yang menjadi 
orang kanan kelompok tersebut dan cucunya yang merupakan orang yang hafiz 
Alquran. Kisah Azim bermula ketika seorang anaknya terpengaruh dengan ajaran 
kelompok tersebut dan menyebarkannya kepada ahli keluarga yang lain. Mereka 
tidak salat, tidak berpuasa dan apa yang lebih menyakitkan adalah ketika isteri 
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kepadanya.  
Anak-anaknya hanya menganggap bapak mereka sekadar ayah dari sisi 
biologis saja, tidak dari sudut akidah karena menurut mereka, ayah mereka adalah 
orang yang harus diperangi karena tidak mengikuti ajaran yang disampaikan oleh 
kelompok Millah Ibrāhīm. Oleh sebab itu, beliau telah keluar dari rumahnya 
sendiri dan tinggal di rumah satu-satunya anak yang terselamat dari ajaran 
kelompok tersebut. 
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Ujian berat yang Allah datangkan kepadanya sangat menguji kesabarannya 
sebagai seorang ayah dan juga pemimpin keluarga. Beliau sangat tidak 
menyangka anak yang diberikan didikan agama yang cukup sejak dari kecil 
sehingga kedelapan orang anaknya berjaya di dalam bidang masing-masing, 
hilang dalam sekelip mata. Ada yang hafiz Alquran dan ada yang duduk di jabatan 
dakwah disebuah departmen agama provinsi. Namun masih juga mereka tersesat 
ke jalan yang salah.
122
 
Kerinduan yang menebal di dalam diri telah membuatkan suatu acara 
debat diatur di antara kelompok Millah Ibrāhīm dan Jabatan Agama Negeri untuk 
membawa mereka kembali semula ke pangkal jalan yang benar yaitu Islam. Acara 
ini turut disertai oleh ahli keluarga beliau yang berperan sebagai pendebat Millah 
Ibrāhīm dan Azim sendiri sebagai moderator acara.123 
Walaupun kisah yang diceritakan bukanlah yang berasal dari negeri Johor, 
namun apa yang berlaku hanyalah satu dari seribu kisah yang masih belum 
diketahui. Ajaran ini sebenarnya tidaklah begitu populer pada awalnya, namun 
inilah dampak yang dihasilkan dari pengaruh ajaran kelompok Millah Ibrāhīm 
yang berkembang sedikit demi sedikit sehingga mempunyai pengikut yang ramai. 
Kisah yang disiarkan ini telah menyadarkan ramai pihak tentang dampak yang 
dibawakan oleh Millah Ibrāhīm. 
 
                                                             
122 Metro Ahad, Tanggal 7 September 2014, hal 8 
123 Metro Ahad, Tanggal 7 September 2014, hal 8 
62 
 
 
 
C. Solusi Yang Dilakukan Oleh Jabatan Agama Johor Dalam Menangani 
Kasus Penyelewengan Dalam Penafsiran Alquran Yang Berlaku Di Negeri 
Johor 
Melalui Jabatan Agama Islam Negeri Johor, Majlis Fatwa Negeri Johor 
pada tahun 2013 telah mengeluarkan fatwa bahwa ajaran kelompok Millah 
Ibrāhīm adalah sesat dan menyeleweng dari ajaran Islam yang sebenarnya. 
Kenyataan fatwa yang dikeluarkan di Johor adalah lebih awal dari negeri-negeri 
lain di Malaysia karena dampak yang berlaku seperti yang dilaporkan terjadi di 
Selangor itu telah terjadi sebelumnya di Johor tetapi tidak disiarkan di media 
cetak. 
Menerusi Jawatankuasa Majlis Fatwa Negeri Johor, Jabatan Agama Islam 
Negeri Johor telah mengeluarkan fatwa bahwa ajaran yang dibawakan oleh 
kelompok Millah Ibrāhīm adalah sesat dan bertentangan dengan akidah Islam 
karena mengandung beberapa aspek yang jelas terpesong seperti: 
1. Membawa ajaran dan kerajaan baharu (Millah Ibrāhīm @ Abraham). 
2. Mendakwa ada rasul selepas Nabi Muhammad S.A.W 
3. Mensyirikkan golongan yang tidak mengikuti ajaran Millah Ibrāhīm @ 
Abraham). 
4. Menggabungkan tiga (3) ajaran agama iaitu Islam, Kristian dan Yahudi. 
5. Menyalahertikan maksud kiamat. 
6. Memahami Alquran mengikut tafsiran sendiri. 
7. Tidak melaksanakan salat lima waktu dan salat Jumaat. 
63 
 
 
 
8. Taksub kepada ajaran sehingga sanggup memutuskan hubungan keluarga 
d a n  suami isteri sekiranya tidak mengikuti fahaman dan ajaran ini. 
 
Mana-mana orang Islam sama ada secara individu atau berkumpulan 
adalah dilarang dan diharamkan untuk berpegang kepada fahaman dan ajaran 
Millah Ibrāhīm @ Abraham termasuklah : 
1. Menjadi pengikut kepada fahaman dan ajaran Millah Ibrāhīm @ Abraham 
atau apa-apa fahaman dan ajaran yang mempunyai persamaan dengan 
fahaman dan ajaran Millah Ibrāhīm @ Abraham. 
2. Berada dalam majlis, perayaan atau sambutan keraian yang boleh 
dikaitkan dengan fahaman dan ajaran Millah Ibrāhīm @ Abraham. 
3. Mengisytiharkan diri sebagai orang yang berpegang dengan fahaman dan 
ajaran Millah Ibrāhīm @ Abraham atau apa-apa fahaman dan ajaran yang 
mempunyai persamaan dengannya melalui pengakuan bersumpah atau apa-
apa kaedah lain. 
4. Berselindung di sebalik apa-apa aktiviti ekonomi, perniagaan, 
pendidikan, kesenian dan sebagainya melalui pertubuhan, persatuan atau 
syarikat, yang mempunyai unsur-unsur persamaan dengan ajaran, 
pegangan dan fahaman mereka yang berpegang dengan fahaman dan ajaran 
Millah Ibrāhīm @ Abraham. 
5. Melalui pertubuhan, persatuan atau syarikat yang cuba menghidupkan 
kembali fahaman dan ajaran mereka yang berpegang dengan fahaman dan 
ajaran Millah Ibrāhīm @ Abraham. 
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6. Mengajar, menganjur, mengadakan, membantu menjayakan apa-apa 
perayaan, sambutan keraian atau majlis yang boleh dikaitkan dengan 
fahaman mereka yang berpegang dengan fahaman dan ajaran Millah Ibrāhīm 
@ Abraham. 
7. Memiliki, menyimpan, mencetak, menjual atau mengedar filem, rakaman, 
audio, risalah, buku, majalah atau apa-apa terbitan, risalah atau apa-apa 
dokumen menggunakan apa-apa bentuk lambang, rajah atau tanda-tanda 
yang boleh mengaitkan fahaman dan ajaran mereka yang berpegang 
dengan fahaman dan ajaran Millah Ibrāhīm @ Abraham. 
8. Telah berbai‟ah (taat setia) dengan fahaman dan ajaran Millah Ibrāhīm 
@ Abraham. 
9. mengamalkan, menyebarkan dan mengembangkan fahaman dan ajaran 
Millah Ibrāhīm @ Abraham di Negeri Johor. 
 
Mana-mana orang Islam yang telah berbaiat atau mengamalkan fahaman 
dan ajaran Millah Ibrāhīm @ Abraham adalah disifatkan bercanggah dengan 
ajaran Islam yang sebenar dan hendaklah segera bertaubat serta memohon 
kemapunan kepada Allah S.W.T 
Apa-apa variasi, versi, bentuk atau cabang mana-mana ajaran, pegangan 
atau fahaman baru yang mempunyai persamaan dengan unsur-unsur ajaran, 
pegangan dan fahaman mereka yang berpegang dengan fahaman dan ajaran 
Millah Ibrāhīm @ Abraham adalah disifatkan mengamalkan ajaran, pegangan 
dan fahaman yang bercanggah dengan ajaran Islam yang sebenar. 
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Apa-apa jua bahan publisiti dan sebaran yang menonjolkan ajaran, 
pegangan atau fahaman mereka yang berpegang dengan fahaman dan ajaran 
Millah Ibrāhīm @ Abraham atau apa-apa fahaman dan ajaran yang mempunyai 
persamaan dengannya dalam apa jua bentuk penerbitan dan cetakan atau siaran 
dalam mana-mana laman sesawang, blog, facebook, twitter atau media sosial lain 
adalah diharamkan. 
Mana-mana orang Islam yang melakukan perkara-perkara di atas adalah 
melakukan suatu kesalahan dan boleh diambil tindakan di bawah undang-
undang yang berkuatkuasa di Negeri Johor.
124
 
Selain itu upaya yang dilakukan oleh Jabatan Agama Islam Johor (JAIJ) 
dalam menangani kasus ini adalah menempatkan anggota kelompok ini dalam 
suatu ruangan khusus yang terletak di dalam gedung JAIJ, diberikan bimbingan 
dan konseling serta disyahadatkan ulang. Setelah dibebaskan, mereka akan 
dipantau oleh JAIJ untuk melihat perkembangannya. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Bagianinimerupakan bagianterakhirdariserangkaianpembahasandariuraian 
pada bab-bab sebelumnyatentangpenafsiran ayat Alquran yang keliru atau 
menyeleweng berdampak buruk menyesatkan masyarakat awam, yang dilakukan 
oleh kelompok Millah Ibrāhīm. Maka dari pembahasan tersebut penulis 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Penyelewengan dalam menafsirkan Alqur’an pada umumnya terjadi karena 
tujuan buruk kurang terpenuhinya syarat-syarat untuk menjadi seorang mufassir, 
baik dalam ilmunya ataupun kepribadiannya serta metode penafsiran yang 
dilakukan tidak sesuai dengan kaedah yang telah ditetapkan oleh jumhur ulama 
tafsir. Selain itu, adanya motif-motif tertentu yang tidak baik bagi calon 
penafsirnya. 
2. Dampak penyelewengan dalam penafsiran Alqur’an yang dilakukan oleh 
kelompok Millah Ibrāhīm sangat membahayakan masyarakat awam yang ada di 
Johor. Mereka termakan oleh penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh 
kelompok ini. Sebagai contohnya dalam bidang akidah, kelompok ini 
menjelaskan bahwa apa yang dimaksud dengan hari kiamat yang disebut dalam 
Alqur’an bukanlah hari dimana dunia ini hancur untuk kemudian jin dan manusia 
dibangkitkan dan dihisab seluruh amalan mereka dihadapan Allah, tetapi yang 
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mereka maksud adalah hari kebangkitan al-din (agama). Contoh lainnya dalam 
aspek ibadah yang paling utama yaitu salat, kelompok ini beralasan bahwa 
mereka belum masuk waktu karena dulunya Nabi Muhammad baru 
melaksanakan salat setelah 13 tahun berdakwah di mekah setelah peristiwa Isrāʽ 
wa Miʼrāj. Bagi anggota kelompok ini yang melakukakan salat, mereka bangun 
ditengah malam lalu duduk di bawah cahaya lampu lilin sambil bertafakur duduk 
mengenangkan dosa-dosa yang lalu.Selain itu,hubungan sesama ummat Islam 
menjadi rusak, bahkan sampai merusak hubungan kekeluargaan. Dampak yang 
berlaku terhadap hubungan kekeluargaan ini boleh dikatakan berada pada 
tahapan yang sangat parah.Sebagai contoh ada yang sampai meninggalkan anak 
dan isteri karena tidak sama pahaman dan begitu juga sebaliknya. Ada juga yang 
sampai menjadi anak yang durhaka terhadap orang tua dan bahkan sanggup 
memutuskan hubungan kekeluargaan dengan orang tuanya. 
3. Dalam hal menangani masalah penyelewengan penafsiran Alqur’an yang 
dilakukan kelompokMillah Ibrāhīm pihak penguasa dalam hal ini adalah Jabatan 
Agama Islam Johor (JAIJ) telah mengeluarkan fatwa yang menerangkan bahwa 
kelompok ini adalah sesat dan bertentangan dengan akidah Islam. Selain itu 
upaya yang dilakukan oleh JAIJ dalam menangani kasus ini adalah menempatkan 
anggota kelompok ini dalam suatu ruangan khusus yang terletak di dalam gedung 
JAIJ, diberikan bimbingan dan konseling serta disyahadatkan ulang. Setelah 
dibebaskan, mereka akan dipantau oleh JAIJ untuk dilihat perkembangannya. 
 
68 
 
 
B. Saran-saran  
Setelahmengkajidanmenganalisamengenaidampak yang terjadi dalam 
penyelewengan penafsiran yang dilakukan oleh kelompok Millah Ibrāhīm, 
makadalampenyusunanskripsiinipenulisperlumengemukakanbeberapa saran yang 
dapatmemberikantambahansertamasukanuntukpihak lain yang 
akanmelakukankajianlebihlanjut. Adapun saran-saran tersebutadalah: 
1. Diharapkankepadaparapengajardapatmemberikanpeneranganataupendedahantenta
ngpenyelewengan yang berlaku dalam penafsiran Alqurandengan lebih dalam dan 
terperinci di masa hadapan agar dapat memeberi kesadaran kepada masyarakat 
supaya tidak mudah terpengaruh dengan ajaran-ajaran baru yang bertopengkan 
Islam namun sebenarnya ajaran mereka adalah sesat lagi menyesatkan. 
2. Kepadamahasiswa, paradosendanpihak lain yang tertarikdengankajianini, 
untuklebihdalam meneliti mengenai dampak dalam penyelewengan penafsiran 
Alquran yang dilakukan oleh kelompok ajaran sesat, karena 
menurutpenuliskajianiniperludiperdalamlagi agar dapat memberi kesadaran dan 
manfaat kepada masyarakat, juga mematahkan serangan dari dalam yang 
dilakukan oleh musuh Islam seterusnya dapat terus menjaga dan memelihara 
kesucian Islam. 
3. Menyarankan kepada para penguasa untuk menyetop dan melarang apa juga 
aliran atau pahaman yang bertentangan dengan Islam baik yang menggunakan 
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Alquran sebagai modus secara terang-terangan ataupun tidak supaya tidak 
menjadi ancaman dan membahayakan kaum Muslimin. 
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